





A. Latar Belakang 
Ketika tradisi Islam mulai diperkenalkan, kaum Muslimin 
dijanjikan bahwa mereka akan menjadi “komunitas paling mulia yang 
pernah muncul untuk umat manusia.
1
 Dorongan yang timbul akibat 
diterimanya ajaran-ajaran Al-Qur‟an seperti itu oleh umat yang penuh 
ketaatan ternyata berhasil luar biasa. Ini antara lain disebabkan Al-Qur‟an 
sendiri sudah kukuh kuat. Selain itu, ajaran-ajaran Al-Qur‟an juga ternyata 
sesuai dengan keadaan sosial dan spritual di Desa Hanjalipan. 
Desa Hanjalipan adalah desa mayoritas muslim, yang penduduknya 
99% beragama Islam. Tetapi dalam keseharian mereka, ada yang “beda” 
dalam kehidupan, kalau ditinjau dari segi pemahaman terhadap Al-Qur`an. 
Sesuatu yang “beda” itulah yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini yang membuat penulis berkeinginan kuat untuk meneliti, mengkaji dan 
menemukan ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dan dipahami oleh 
masyarakat desa Hanjalipan. 
Al-Qur`an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan 
pedoman hidup bagi setiap muslim.2 Allah menurunkan Al-Qur`an untuk 
dijadikan tata kehidupan manusia, ayat-ayatnya masih tetap baru meskipun 
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masa telah berlalu.3 Al-Qur`an bukan sekadar memuat petunjuk tentang 
hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan 
manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya.4 Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna, diperlukan 
langkah  yang harus dilakukan adalah memahami kandungan isi Al-Qur`an 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-
sungguh dan konsisten.5 
Al-Qur`an menggambarkan isinya sebagai “penjelasan atas segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri”.6 Al-Qur`an membahas berbagai masalah penting; 
seperti hal-hal yang berkenaan dengan larangan, perintah, janji dan 
ancaman, hukum-hukum, nasihat, kisah-kisah, dan menyebutkan hal-hal 
yang ghaib, dan sebagainya. Al-Qur`an kalau dibaca dengan benar serta 
diamati artinya dengan sangat teliti, maka akan ditemukan puncak 
keagungannya dan sastranya.7 Antara satu ayat dengan ayat lainnya saling 
berkaitan. Serupa dalam makna dan keindahannya, tidak menjemukan 
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orang yang membacanya berulang kali, tidak membuat ragu orang yang 
mengamati, mendalami serta menambah ketakwaan para muttaqin dan 
menambah keimanan para mu’minin. Itu semua karena antara satu ayat 
dengan ayat-ayat lainnya tidak bertentangan, tapi justru saling terpaut, 
saling cocok, dan saling membenarkan.8 
Al-Qur`an diakui dan diterima sebagai pembawa ajaran yang baik.9 
Di mata masyarakat muslim, secara garis besar kandungan ayat-ayat  Al-
Qur`an  dapat diketahui dalam tiga bagian. Pertama, hal-hal yang 
berhubungan dengan kepercayaan atau iman kepada yang gaib.10 Kedua, 
hal-hal yang berhubungan dengan  anggota lahir atau yang berkenaan 
dengan urusan ibadat, perintah dan larangan serta segala urusan yang 
mengenai hukum-hukum halal dan haram. Ketiga, hal-hal yang 
berhubungan dengan urusan bathin. Ketiga hal di atas dapat disebut 
dengan Iman, Islam, dan Iḥsan.11 
Al-Qur`an mengandung bermacam-macam pengetahuan yang 
harus dipelajari, dipikirkan, direnungkan, diperhatikan dan diselidiki oleh 
segenap manusia, terutama para pemeluk Islam. Karena Al-Qur`an 
diturunkan oleh Allah SWT. untuk “Pedoman-Hidup”. Pedoman hidup 
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yang akan menyelamatkan dan mendatangkan kesejahteraan, baik di dunia 
maupun di akhirat.12 
Dialektika antara Al-Qur`an dengan realitas akan melahirkan 
beragam penafsiran. Ragam penafsiran ini pada gilirannya akan 
menghadirkan wacana (discourse) dalam ranah pemikiran, serta tindakan 
praksis dalam realitas sosial.13 Sesungguhnya Allah SWT. telah 
menurunkan Al-Qur`an kepada manusia agar mereka memahami, men-
tadabburi dan mengamalkannya.14 Allah SWT. Berfirman: 
( ِباَبْللأا وُلُوأ َرََّكذَتَِيلَو ِِوتَايآ اوُرَّ ب َّدَِيل ٌكَراَبُم َكَْيِلإ ُهاَنَْلز َْنأ ٌباَتِك٩٢) 
Terjemah: 
Wahai Nabi Muhammad, sesungguhnya kitab Al-Qur’an yang telah kami 
turunkan kepadamu adalah kitab yang penuh berkah. Kami 
menurunkannya agar mereka menghayati dan memahami ayat-ayatnya 
dan agar orang-orang yang berakal sehat menggunakan akal budinya 
untuk mmendapat pelajaran darinya dan mengamalkan kandungannya.15 
(QS. Ṣad: 29) 
 
Fenomena interaksi atau model pembacaan masyarakat muslim 
terhadap Al-Qur`an dalam ruang-ruang sosial memang sangat dinamis dan 
variatif. Sebagai bentuk resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respon umat 
Islam terhadap Al-Qur`an memang sangat dipengaruhi oleh cara berfikir, 
kondisi sosial, dan konteks yang mengitari kehidupan mereka. Dari 
berbagai bentuk dan model praktek resepsi dan respon masyarakat dalam 
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memperlakukan dan berinteraksi dengan Al-Qur`an itulah disebut Al-
Qur`an yang hidup di tengah  kehidupan masyarakat (Living Qur’an).16 
Khadziq berpendapat bahwa budaya  adalah sebagai sistem 
pengetahuan masyarakat, termasuk tradisi yang telah mengakar kuat dalam 
masyarakat tersebut.17 Dari pengalaman manusia, di samping mitos, 
berkembang pula cara-cara pemahaman, bentuk pemikiran dan mode 
penjelasan lainnya. Perkembangan yang demikian sering dihubungkan 
dengan kontak kebudayaan antara berbagai ragam manusia, dan dengan 
perubahan batin yang timbul di masyarakat ke dalam strata dengan gaya 
dan pengalaman hidup yang berbeda.18   
Penelusuran pendahuluan telah diperoleh (penelitian lapangan), 
terdapat informasi bahwa, ada beberapa ayat-ayat Al-Qur`an yang 
digunakan oleh sebagian warga Desa Hanjalipan agar mereka terbentengi 
dari hal-hal yang buruk, seperti dari kejahatan manusia dan jin. Desa 
Hanjalipan adalah daerah yang mayoritas orang-orang pemberani, yang 
boleh dikatakan sebagian mereka menggunakan untalan19 atau ilmu 
kekebalan serta maraknya orang-orang yang memiliki inguan atau yang 
lebih dikenal dengan khaddam, sehingga menyebabkan banyaknya orang-
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orang di desa tersebut, yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur`an sebagai 
perisai diri. 
Al-Qur`an dipahami menjadi suatu benda yang mempunyai 
kekuatan untuk mencapai suatu kebahagiaan, (perisai diri) keselamatan 
dan kekuasaan. Fenomena-fenomena dan pemahaman seperti itulah yang 
menyebabkan penulis tertarik melakukan penelitian yang dituangkan 
dalam sebuah karya tulis: Ayat Perisai Diri (Studi Analisis Living Al-
Qur`an di Desa Hanjalipan Kecamatan Kota Besi). 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka dapat penulis rumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apa definisi ayat perisai diri? 
2. Bagaimana pemahaman masyarakat desa Hanjalipan tentang ayat Al-
Qur`an sebagai perisai diri? 
3. Bagaimana penggunaan ayat Al-Qur`an oleh masyarakat desa 
Hanjalipan sebagai perisai diri? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian ini. 
a. Mengetahui pemahaman orang yang menjadikan ayat-ayat Al-
Qur`an sebagai perisai diri di masyarakat desa Hanjalipan. 
b. Mengetahui penggunaan ayat-ayat Al-Qur`an sebagai perisai diri 





2. Manfaat penelitian ini 
a. Pada aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah mengenai ayat-ayat Al-Qur`an yang digunakan 
untuk perisai diri di Desa Hanjalipan sehingga dapat memperkaya 
khazanah pengetahuan tentang ayat-ayat Al-Qur`an di kawasan desa 
Hanjalipan. 
b. Pada aspek signifkasi sosial, penelitian ini diharapkan menjadi 
informasi bagi masyarakat mengenai ayat-ayat perisai diri agar di 
pahami dan digunakan sebagaimana mestinya. 
c. Pada aspek kemahasiswaan ayat-ayat perisai diri dalam skripsi ini 
bisa dijadikan bekal mahasiswa/i ketika mengikuti KKN sebagai 
perisai diri dari gangguan manusia dan jin selama hidup. 
d. Manfaat lainnya, penelitian ini berusaha menjaga warisan keilmuan 
nenek moyang tentang ayat perisai diri, khususnya pemahaman 
yang tumbuh subur di bumi Kalimantan Tengah. 
D. Penelitian Terdahulu 
Kajian yang bersinggungan dengan tema ini sudah ada dilakukan 
oleh beberapa tokoh dan sarjanawan, yaitu tentang kajian Living Quran 
yang menggunakan pendekatan antropologi, kalau dilihat secara spesifik 
penelitian yang mengarah kepada Living Quran dilakukan di Desa 
Hanjalipan, masih belum, karena penelitian ini yang pertama kali 




Adapun dari pembahasan terdahulu, penulis banyak mendapatkan 
informasi yang bisa dijadikan dasar atau pijakan dan rekomendasi. 
Berdasarkan turunan tema yang diangkat dalam penelitian ini, bahwa 
ditemukan beberapa referensi baik berupa jurnal, buku maupun tesis yang 
dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan dan tambahan informasi, di 
antaranya: 
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Untuk itu, penulis berupaya memanfaatkan pendekatan maupun 
rekomendasi penelitian di atas, khususnya pendekatan antropologis, teori 




penelitian ini dengan penelitian kajian terdahulu yaitu, penelitian ini fokus 
kepada ayat perisai diri dan yang dijadikan tempat penelitian ini adalah 
desa Hanjalipan. 
Selain itu, penulis melihat khususnya wilayah Desa Hanjalipan, 
kebudayaan terhadap praktek teori-teori Magi sangat membudaya, 
sehingga upaya menghidupkan Al-Qur`an tidak hanya terbatas dari 
penggunaan ayat-ayat perisai saja, melainkan juga untuk penglaris dan 
karismatik. 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah menjelaskan judul yang dimaksud 
dalam penelitian ini, yang dipergunakan untuk menghindari kesalah 
pahaman dalam penelitian, khususnya mengenai masalah yang akan 
dibahas. 
 Kata “ayat perisai diri” pada judul penelitian ini adalah ayat dari 
Al-Qur`an, sebagai kitab suci dan merupakan kumpulan wahyu Allah 
SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk disampaikan 
kepada umat manusia, sebagai pedoman dan pandangan hidup dalam 
mencapai kebahagian, keberkahan20 dan keridaan Allah di dunia dan di 
akhirat.21 Selanjutnya Ayat perisai diri yang dimaksud disini adalah upaya 
perlindungan/pembentengan diri dari gangguan manusia dan jin. Adapun 
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istilah Living Qur’an bisa diartikan dengan “(Teks) Al-Qur`an yang hidup 
di masyarakat.22 Penelitian ini dilakukan di Desa Hanjalipan kecamatan 
Kota Besi Kabupaten Kotawaringi Timur (Kal-Teng). 
Penelitian ini berusaha mendalami interaksi masyarakat terhadap 
Al-Qur‟an. Al-Qur‟an yang difahami  dan digunakan sesuai dengan 
keadaan sosial yang mengitarinya. Hasil penelitian ini berupaya menggali 
ayat-ayat perisai diri yang digunakan oleh masyarakat Desa Hanjalipan 
dalam keseharian mereka. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai pembahasan yang terarah, maka diperlukan 
adanya sistematika penulisan berupa langkah-langkah pembahasan yaitu, 
penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai 
berikut: 
Bab I, yaitu Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat, definisi operasional, penelitian 
terdahulu, dan sistematika penulisan.  Bab II kajian teori meliputi teori 
perubahan sosial, teori psikologi, teori antropologis, teori dinamisme, teori 
Mana, teori Magi, kerangka fikir dan pertanyaan penelitian. 
Bab III metode. Bab IV, deskripsi umum objek penelitian, ayat-
ayat perisai yang digunakan.  
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Bab V Analisis Bab VI menyajikan kesimpulan yang berisi 
penegasan jawaban atau temuan terhadap masalah yang diteliti disamping 





















A. Teori Perubahan/Evolusi Sosial (Emile Durkheim)23 
Evolusi sosial adalah perubahan sosial yang berlangsung secara  
bertahap. Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana 
atau kehendak tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan 
keperluan, keadaan, dan kondisi yang baru. Dalam teori evolusi sosial ini, 
Emile Durkheim memberikan sumbangan pemikirannya yang berkaitan 
dengan solidaritas sosial yaitu perubahan solidaritas mekanis menjadi 
solidaritas organis.“The Division of  Labour In Society”24  merupakan 
tulisan Emile Durkheim yang membahas tentang perubahan masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern yang telah mengenal adanya 
pembagian kerja yang nampak pada perilakunya melalui bentuk-bentuk 
solidaritas sosial.25  
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Pada tipe solidaritas ini masyarakat didasari oleh kesadaran 
kolektif yang kuat dan terdapat pada masyarakat primitif yang sederhana. 
Sedangkan solidaritas organis adalah bentuk solidaritas yang terdapat pada 
masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja secara lebih luas. 
Karena pembagian kerja mulai meluas, maka kesadaran kolektif pelan-
pelan mulai menghilang. Orang yang  aktivitas pekerjaannya menjadi lebih 
terspesialisasi dan tidak sama lagi akan merasa bahwa dirinya berbeda 
antara yang satu dengan yang lain dalam kepercayaan, pandangan, nilai, 
juga gaya hidupnya. 
 Pengaruh pekerjan dalam hal ini pada pengalaman hidup  
seseorang. Beraneka ragamnya corak atau jenis pekerjaan maka akan 
berpengaruh pula pada  kepercayaan, pandangan, nilai dan gaya hidup 
seseorang pada umumnya.
26
 Heterogenitas yang demikian bertambah 
tersebut tidak pula menghancurkan solidaritas sosial masyarakat. Justru 
sebaliknya, karena pembagian kerja semakin tinggi, individu dan  
kelompok dalam masyarakat merasa menjadi semakin tergantung antara 
yang satu dengan yang lain daripada hanya mencukupi kebutuhannya 
sendiri saja. 
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Teori seperti ini diupayakan menjadi suatu konsep dalam 
memahami keadaan masyarakat Desa Hanjalipan, yang memahami Al-
Qur`an dengan cara yang bebeda. Penelitian ini melihat, menggambarkan, 
menarasikan evolousi masyarakat, yang berusaha menyesuaikan dengan 
keperluan, keadaan, pada kondisi yang baru. 
B. Teori Psikologi (David H. Barlow) 
Psikologi27 didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
manifestasi dan ekspresi dari jiwa/mental. Yakni berupa tingkah laku dan 
proses atau kegiatannya. Psikologi sosial berangkat dari gagasan bahwa, 
pengenalan tingkah laku dan proses tersebut berlangsung pada lingkup 
sosial, (yang dapat mempengaruhi individu)28 dan kemudian melahirkan 
studi tentang proses intrapsikis dalam diri seseorang, dalam kaitan 
interaksinya secara interpsikis antar sesama. Hal inilah yang membuat 
psikologi sosial distinct sifatnya dari bidang‐bidang psikologi yang lain, 
yang memfokuskan diri hanya pada variabel internal individu sebagai 
penentu perilakunya, seperti motivasi, kebutuhan, dan sebagainya.29 
Abraham Maslow menyatakan bahwa, kebutuhan dan kepuasan 
seseorang itu banyak salah satunya yaitu meliputi kebutuhan biologis dan 
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psikologis berupa materiil dan non materiil. Dalam teori kebutuhan 
Maslow, ketika kebutuhan dasar sudah terpenuhi, maka kebutuhan 
berikutnya menjadi dominan. Dari sudut motivasi, teori tersebut 
mengatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang benar-benar 
dipenuhi, sebuah kebutuhan yang pada dasarnya telah dipenuhi tidak lagi 
memotivasi. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow adalah 
kebutuhan rasa aman (safety needs), kebutuhan akan rasa aman ini 
meliputi keamanan secara fisik dan psikologis. Keamanan dalam arti fisik 
mencakup keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari dan ke 
tempat pekerjaan. Kemanan fisik ini seperti keamanan dan perlindungan 
dari bahaya.30 
Memperhatikan dari rata-rata manusia di dunia ini, kebutuhan rasa 
aman adalah salah satu bagian yang sangat diperlukan, sehingga hal 
demikian tidak bisa dihindari. Berkaitan dengan fokus penelitian ini yaitu, 
manusia menginginkan rasa aman untuk dirinya dari gangguan manusia 
dan jin. Bahwa manusia mempunyai dorongan, motivasi untuk 
mendapatkan keamanan bagi dirinya. 
C. Teori Antropologi 
Istilah antropologi berasal dari bahasa Yunani, asal kata 
antrhropos berarti manusia, dan logos berarti ilmu. Dengan demikian, 
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secara harfiah antropologi berarti manusia yang berilmu. Para ahli
31
 
antropologi sering mengemukakan bahwa antropologi merupakan studi 
tentang manusia yang berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat 
tentang manusia dan prilakunya, dan untuk memperoleh pengertian 
ataupun pemahaman yang lengkap tentang keanekaragaman manusia. 
Jadi antropologi merupakan ilmu yang berusaha mencapai 
pengertian atau pemahaman tentang manusia dengan mempelajari aneka 
warna bentuk fisik masyarakat. Dalam antropologi, manusia dipandang 
sebagai sesuatu yang kompleks dari segi fisik, emosi, sosial, dan 
kebudayaannya.
32
 Menurut Heddy Shri Ahimsa Putra Al-Qur‟an dapat di 
kaji secara antropologi yang berusaha menggali Al-Qur‟an hidup dan 
diinterpretasikan sebagai makna yang diberikan oleh masyarakat yang 
mengaktualisasikan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari mereka.33 
Ayat Al-Qur`an dalam penelitian ini dipahami dan diterjemahkan 
ke dalam bentuk sikap atau perilaku sosial yang mengitarinya. Salah satu 
cara untuk mengetahui pemahaman ayat-ayat Al-Qur`an yang berkembang 
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di masyarakat khususnya di Desa Hanjalipan. Penulis perlu menjelaskan 
beberapa bagian penting teori-teori di bawah ini yaitu: 
1. Teori Dinamisme 
Perkataan dinamisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu dynamos 
dan dalam bahasa Inggris menjadi dynamis yang umumnya 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kekuatan, 
kekuasaan dan khasiat, dan juga dapat diterjemahkan dengan daya. 
Ada juga yang mengartikan dengan sejenis paham dan perasaan 
keagamaan yang terdapat di berbagai belahan dunia. Pada berbagai 
jenis bangsa dan yang menunjukan banyak persamaan-persamaan 
begitulah menurut Honig. Harun Nasution tidak mendefinisikan secara 
tegas. Beliau menerangkan bahwa benda di sekeliling bisa memiliki 
kekuatan yang misterius.34 
Dinamisme diartikan lebih lanjut sebagai kepercayaan
35
 kepada 
suatu daya kekuatan atau keramat yang halus atau berjasad yang 
dimiliki oleh benda.36 N. Soderblom memandang dinamisme sebagai 
salah satu macam struktur dari agama primitif. 
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Pada fase ini manusia percaya pada mitos atau disebut mitologi 
kuno yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia 
primitif. Sampai saat ini kepercayaan kepada kekuatan yang bersifat 
gaib tidak sepenuhnya berlalu bahkan masih ada yang 
mempercayainya hingga sekarang. Bukan hal yang aneh masyarakat 
sekarang yang percaya hantu, iblis, dan makhluk halus untuk 
menerangkan suatu kejadian yang belum mampu dijelaskan, seperti 
kepercayaan pada kucing hitam, ayam hitan dan lain lain.37 
Kepercayaan Dinamisme kendati ditujukan hanya kepada 
masyarakat primitif, namun kepercayaan yang demikian masih ada di 
kalangan masyarakat dalam era global. Masyarakat sekarang masih 
banyak yang percaya akan hal tersebut dan masih melakukannya 
sehingga kepercayaan tersebut tidak sepenuhnya hilang ditelan 
zaman.38 
Sebagian masyarakat menganggap Al-Qur`an suatu benda yang 
memiliki kekuatan. Berlandaskan teori di atas diharapkan mampu untuk 
mengarahkan penelitian ini kepada ayat-ayat Al-Qur`an yang dianggap 
mempunyai kekuatan, yang mampu menjadi perisai diri atau perlindungan 
diri dari gangguan manusia dan jin. 
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2. Teori Mana 
Mana dapat ditinjau dari berbagai segi seperti arti, tempat dan 
kegunaan atau manfaatnya. James E.O. pada artikel “Mana and 
Fetishm” dalam Chambers Encyclopedia menyebutkan Mana sebagai 
satu istilah dari penduduk asli daerah pasifik yang berarti kekuasaan 
gaib yang rahasia atau pengaruh yang mengikat benda-benda tertentu 
kemudian menjadikan benda-benda itu suci atau tabu, seperti jangan 
mudah mendekati, awas, hati-hatilah terhadapnya dan sebagainya. 
Dunia ilmu pengetahuan mengenal Mana berkat uraian dari R.H. 
Cordington dalam bukunya The Melanesians. Dia menguraikan Mana 
sebagai kekuatan supernatural. Yang dimaksud supernatural disini 
adalah suatu alam gaib yang suci tempat berada kekuatan-kekuatan 
yang telah dikenal oleh manusia di dalam alam sekitarnya dan yang 
dihadapi oleh manusia dengan suatu rasa keagamaan, lebih lanjut R.H. 
Cordington menjelaskan bahwa Mana adalah suatu kepercayaan 
terhadap adanya suatu kekuatan yang sama sekali berbeda dengan 
kekuatan fisik, suatu kekuatan yang menonjol, menyimpang dari biasa, 
luar biasa dan adi-kodrati. 
Memperhatikan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 




lahir, suci, mengandung khasiat baik juga buruk menurut keperluan 
dan menguasai kehidupan manusia penganutnya.39 
Penggunaan ayat-ayat Al-Quran sebagai perisai diri, selain dari 
kepercayaan, mereka menganggap Al-Quran sebagai suatu benda yang 
mempunyai kekuatan, mereka juga menyakini ketika ayat itu 
digunakan juga mengeluarkan kekuatan gaib. 
3. Teori Magi 
Hampir disebagian besar kelompok masyarakat, baik primitif, 
tradisional bahkan modern mempercayai adanya ilmu gaib40 atau Magi 
atau dulu disebut dengan Magis.41 Magi meliputi kepercayaan akan 
adanya hubungan sebab akibat menurut hubungan-hubungan asosiatif. 
Ada gejala-gejala atau hal-hal yang luar biasa yang berhubungan 
dengan manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan bahkan benda. Dan hal 
yang luar biasa memiliki kebiasaan kehidupan manusia sehari-hari 
yang bisa membawa kepada bahaya.42 
Fungsi Magi adalah untuk meritualisasikan optimisme manusia, 
untuk mempertebal keyakinan mengalahkan rasa takut.43 Ciri khas 
Magi adalah menguasi atau menggunakan daya-daya gaib dengan cara 
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yang tidak rasional. Sikap hidup Magi berarti suatu perlawanan 
manusia terhadap kekuasaan-kekuasaan yang dijumpainya. Seorang 
Magi tidak tunduk kepada apa yang dijumpainya melainkan dia 
berusaha untuk menguasainya, tapi tidak semena-mena44 seperti 
membuat tanah menjadi subur, binatang agar mudah ditangkap dan 
musuh bertekuk lutut dihadapannya.45 
Teori Magi yang dijelaskan di atas selaraslah dengan judul 
penelitian ini bahwa, seseorang yang membentengi dirinya dengan 
ayat-ayat perisai yang dia yakini, tentu dia lebih berkuasa dalam 
menjaga keamanan dirinya. 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir, adalah konsep untuk menjelaskan arah dalam 
penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan persepsi yang berbeda dengan 
peneliti, yang merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori 
berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 
terhadap masalah penelitian. Yang diuraikan secara terperinci.46 
Karena adanya respon yang sangat menarik ketika ayat-ayat Al-
Qur`an itu tidak difahami dengan menggunakan teori para mufassir. 
Penelitian ini, ingin mencari tahu lebih jauh tentang pemahaman ayat-ayat 
Al-Qur`an yang hidup di tengah kehidupan masyarakat, peneliti 
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berkesimpulan sementara, bahwa respon sebagian masyarakat Hanjalipan 
khususnya terhadap ayat-ayat perisai diri, hipotesis peneliti sementara 
terhadap penggunaan dan pemahaman ayat-ayat Al-Qur`an tersebut 
mengarah kepada pengaplikasian nilai Al-Qur`an itu sendiri, karena Al-
Qur`an “lil hidayah” membawa petunjuk untuk memperoleh keselamatan 
manusia yang mau mendalami dan memahami isi kandungannya, sehingga 
peneliti ingin memastikan, mengungkap apa saja ayat itu dan pemahaman 
masyarakat tentang ayat-ayat perisai diri tersebut. 
Sedangkan metodenya adalah mengikuti alur metode kualitatif 
dalam bentuk studi kasus, secara eksploratif menggali informasi mengenai 
ayat-ayat Al-Quran yang digunakan. Dibawah ini adalah gambar kerangka 









Sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di desa 



















ayat perisai diri. Penelitian ini berusaha mendalami beberapa hal yang 
berkaitan dengan penggunaan ayat-ayat perisai tersebut. 
G. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyan penelitian berisi upaya mencari informasi yang 
dibutuhkan.47 Pertanyaan penelitian pada penelitian lapangan sangat 
penting, karena untuk mempermudah berjalannya penelitian dengan baik. 
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Apa saja ayat-ayat  Al-Qur`an yang dijadikan sebagai perisai diri? 
2. Bagaimana pandangan/pemahaman tentang ayat Al-Qur`an sebagai 
perisai? 
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A. Pendekatan dan jenis 
1. Pendekatan 
Penelitian ini didekati melalui pendekatan antropologi dan 
sosiologi.
48
 Pendekatan “antropologi” yang merupakan salah satu 
upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktek yang 
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Antropologi yaitu ilmu 
yang mempelajari makhluk manusia.49  Antopologi berupaya 
melihat hubungan antara agama dengan berbagai keadaan sosial 
yang terjadi di masyarakat.50 Wujud praktek dan pemahaman 
keagamaan dalam penelitian ini yaitu, Ayat perisai diri yang 
digunakan oleh sebagian masyarakat Desa Hanjalipan. 
Melalui pendekatan antropologi sebagaimana tersebut di 
atas, bahwa untuk mengetahui, pemahaman dan pengaplikasian 
penggunaannya, pendekatan antropologi diupayakan sebagai 
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sarana untuk mencari tahu jawaban dan keabsahan suatu masalah 
dalam penelitian ini. 
Adapun Pendekatan “Sosiologi” seseorang sosiolog, dalam 
menelaah masyarakat manusia akan banyak berhubungan dengan 
kelompok-kelompok sosial, baik yang kecil, seperti misalnya 
kelompok keluarga, ataupun kelompok-kelompok besar seperti 
masyarakat desa, masyarakat kota, bangsa dan lain-lain. Sebagai 
sosiolog dia sekaligus merupakan anggota salah satu kelompok 
sosial. 
Hampir semua manusia pada awalnya merupakan anggota 
kelompok sosial yang dinamakan keluarga. Walaupun anggota-
anggota keluarga tadi selalu menyebar, pada waktu-waktu tertentu 
mereka pasti akan berkumpul seperti misalnya pada makan pagi, 
siang dan malam. Setiap anggota atau suatu kelompok masyarakat 
mempunya pengalaman masing-masing dalam hubungan dengan 
masyarakat sosial lainnya di luar rumah. Bila mereka berkumpul 
terjadilah tukar-menukar pengalaman di antara mereka. Pada saat-
saat demikian yang terjadi bukanlah pertukaran pengalaman 
semata, tetapi para anggoata keluarga atau suatu kelompok 
masyarakat tersebut mungkin telah mengalami perubahan-
perubahan, walaupun sama sekali tidak disadari. Saling tukar-
menukar pengalaman, yang disebut social experiences di dalam 




dalam pembentukan kepribadian orang-orang bersangkutan. 
Penelitian terhadap social experiences sangat penting untuk 
mengetahui sampai sejauh mana pengaruh kelompok-kelompok 
terhadap individu dan bagaimana reaksi kelompok dan bagaimana 
pula reaksi individu terhadap pengaruh tadi dalam proses 
pembentukan kepribadian. 
Suatu masyarakat sosial cenderung untuk tidak menjadi 
kelompok yang statis, tetapi selalu berkembang serta mengalami 
perubahan-perubahan, baik dalam aktivitas maupun bentuknya.
51
 
Kelompok tadi dapat menambahkan alat-alat perlengkapan untuk 
dapat melaksanakan pungsi-pungsinya yang baru di dalam rangka 
perubahan-perubahan yang dialaminya, atau bahkan sebaliknya 
dapat mempersempit ruang lingkupnya. 
Manusia merupakan makhluk yang bersegi jasmaniah 
(raga) dan rohaniah (jiwa). Segi rohaniah manusia terdiri dari 
pikiran dan perasaan. Apabila diserasikan, akan menghasilakan 
kehendak yang kemudian menjadi sikap tindak. Sikap tindak itulah 
yang kemudian menjadi landasan gerak segi jasmaniah manusia. 
Segi rohaniah manusia di dalam proses pergaulan hidup 
dengan sesamanya menghasilakan kepribadian. Proses 
pembentukan kepribadian dalam diri manusia berlangsung terus 
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sampai dia mati. Proses pembentukan kepribadian seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dirinya 
sendiri maupun yang berasal dari lingkungan. Kepribadian 
mencakup berbagai unsur yang pada hakikatnya merupakan suatu 
kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan. 
Manusia mempunya naluri untuk senantiasa berhubungan dengan 
sesamanya. 
Hubungan yang sinambung tersebut menghasilakan pola 
pergaulan yang dinamakan pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut 
menghasilakan pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan 
keburukan. Pandangan-pandangan tersebut merupakan nilai-nilai 
manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara dan 
pola pikirnya. 
Pola berpikir tertentu yang dianut seseorang akan 
mempengaruhi siakpnya. Sikap tersebut merupakan kecenderungan 
untuk berbuat atau tidak berbuat terhadap manusia, benda atau 
keadaan. Kalau pola perilaku itu tentu sudah melembaga dan 
membudaya, gejala itu menjadi patokan prilaku yang pantas. 
Patokan prilaku yang pantas tersebut biasanya disebut norma atau 




kaidah kepercayaan, kesusilaan, kesopanan, hukum, kemudian 
menjadi patokan dalam interaksi sosial.52 
2. Jenis 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research),53 yaitu dengan turun langsung ke lapangan untuk 
menginventarisir, menggali dan mengeksplorasi sejumlah 
pemahaman dan penerapan ayat-ayat Al-Qur`an yang dijadikan 
sebagai perisai. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Lokasi penelitian perlu mendapatkan perhatian dalam 
menentukannya, pada prinsipnya lokasi sangat berkaitan dengan 
masalah yang diambil.54 Lokasi  penelitian di Desa Hanjalipan 
kecamatan Kota Besi kabupaten Kotawaringin Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini, dilakukan selama 3 bulan, terhitung dari 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah, para ulama, tokoh 
masyarakat, dan pemuda yang menggunakan ayat-ayat perisai, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penduduk Hanjalipan 
b. Yang mempunyai ayat perisai 
Teknik pengambilan sampel daalam penelitian ini adalah 
dengan teknik snowball sampling. snowball sampling adalah 
metode pengambilan sampel yang bentuknya sama dengan bola 
salju, dimana semakin lama semakin banyak pula sampel yang 
didapatkan.55 Awalnya peneliti mengetahui identitas para calon 
dengan menanyakan langsung kepada informan yang dalam 
penelitian ini adalah ketua BPD desa Hanjalipan, sehingga peneliti 
mendapatkan 10 narasumber yang terdiri dari 3 ulama, 3 tokoh dan 
4 tokoh pemuda. 
2. Objek 
Objek dalam penelitian ini adalah ayat-ayat perisai yang 
digunakan dan difahami oleh masyarakat desa Hanjalipan 
kecamatan Kota Besi kabupaten Kotawaringin Timur. 
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D. Tahap Penulisan 
Tahap-tahap penulisan dalam menyusun karya ilmiah dalam 
penelitian ini dibagi menjadi lima tahap yaitu: 
1. Tahap persiapan, adalah tahap awal, yang melahirkan judul, topik dan 
tema. 
2. Tahap pengumpulan, yaitu, data yang digali dari lapangan dan data-
data pendukung lainnya. Seperti buku, jurnal dan tesis. 
3. Pengorganisasian dan pengonsepan, yaitu data yang diperoleh dibagi 
berdasarkan jenis, sifat, atau bentuk. Pada tahap ini dilakuakan 
pengolahan dan penganalisisan data dengan menggunakan teknik yang 
diperlukan.56 
4. Pemeriksaan atau penyuntingan konsep, dalam tahap ini dilakukan 
pemeriksaan konsep yang saling bertentangan maupun yang berulang-
ulang. Dalam tahap ini penjelas yang tidak diperlukan maka akan 
dibuang, sedangkan kalau ada penjelas baru maka akan ditambahkan 
untuk mendukung atau menunjang pembahasan. 
5. Penyajian, tahap ini adalah tahap terakhir yang memperhatikan 
bahasa-bahasa penulisan dalam penelitian ini, yang sesuai dengan 
standar Bahasa Indonesia. Kemudian penyajian perlu diperhatikan 
                                                          
56
  Penelitian ini bersifat data  kualitatif  yang  nanti dianalisis dengan  teknik studi kasus 
dan analisis isi. Lihat Darmo dan  Ani  M. Hasan,. Menyelesaikan Skripsi Dalam Satu Semester 




urutan unsur-unsur karangan dan ketentuan yang berlaku (pedoman 
penulisan skripsi FUAD). 
E. Teknik Penulisan Data 
Teknik penulisan data yaitu dengan menarasikan data-data yang 
telah didapat dari hasil wawancara maupun secara observasi dan data-data 
lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, satuan uraian data, 
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistimatisasi, penafsiran 
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademisi 
dan ilmiah.57 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan 
melakukan analisis data secara sistematis yang dilakukan dengan tiga 
langkah secara berurutan yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari tranfortasi 
data besar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Analisis reduksi adalah bentuk analisis yang mempertajam, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
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mengorganisasikan data untuk menuju kesimpulan finalnya yang 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Penyajiian data yaitu, penyajian sekumpulan informasi sistematis 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Langkah verifikastif dilakukan sejak permulaan, pengumpulan 
data, pembuatan pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, dan alur sebab akibat serta proposisi.58 
Analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai. Pada 
awalnya dilakukan proses deskripsi, yakni penyusunan data itu menjadi 
sebuah teks naratif.59 Kemudian analisis data dibangun bersama teori-teori 
dengaan tetap berpegang teguh pada teori dan pendekatan antropologis. 
G. Teknik keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability. 
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Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 
keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 
1. Credibility 
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian yang disajikan oleh penulis agar hasil penelitian yang 
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
a. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian.60 
b. Menggunakan bahan referensi. 
c. Perpanjangan pengamatan. 
2. Transferability 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau 
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel 
tersebut diambil.61 
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian 
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 
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Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang 
sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian 
apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 
independen atau pembimbing yang independen mengaudit 
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai 
menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, 
melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai 
pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 
4. Confirmability 
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 
kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang 
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 




Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang 

























PEMAHAMAN DAN PENGGUNAAN AYAT PERISAI DIRI 
 DI MASYARAKAT DESA HANJALIPAN 
A. Deskripsi Umum Desa Hanjalipan 
Desa Hanjalipan terletak di bagian utara dari kota Sampit  
termasuk kawasan wilayah Kecamatan Kota Besi. Kabupaten 
Kotawaringin Timur (Kotim), sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Rasau Tumbuh, sebelah barat berbatasan dengan Desa Tangar, sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Kenyala dan sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Tehang/Singsingan. Jumlah penduduk 1461, luas wilayah 
144.47.62 
Desa Hanjalipan mempunyai dua lembaga pendidikan, pertama 
pendidikan SD Negeri Hanjalipan jumlah guru 8 orang murid laki-laki 85 
perempuan 67 satu perpustakaan dan tujuh ruang kelas
63
. Kedua lembaga 
pendidikan Diniyah Hidayatus Sibyan jumlah guru 2 orang murid 115 
laki-laki dan perempuan.64 
Perekonomian sebagian besar masyarakat Desa Hanjalipan 
bergerak di bidang pertanian dan perkebunan, yang lainnya bergerak pada 
sektor swasta seperti industri, rumah tangga. pembuatan alat bangunan dan 
usaha perdagangan. Sektor pertanian  dan kariyawan kebun kelapa sawit 
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masih merupakan mata pencaharian penting bagi sebagian masyarakat 
Desa Hanjalipan . 
B. Definisi Ayat Perisai 
Aya perisai adalah ayat yang digunakan untuk perisai diri, 
pembentengan diri, tameng,65 dan perlindungan diri dari gangguan 
kejahatan manusia dan jin. Ayat perisai diri terlahir dari ayat-ayat Al-
Qur‟an yang mulia, sehingga dalam penggunaannya tidak bertentangan 
dengan hukum-hukum Islam karena merupakan bagian dari kelebihan 
ayat-ayat Al-Qur‟an itu sendiri yang mengadung petunjuk, fadilah, 
hidayah bahkan mukzijat yang maha dahsyat. 
Ayat perisai diri juga difahami sebagai ayat yang memiliki 
kekuatan. Definisi ini lahir dari pemahaman masyarakat Desa Hanjalipan 
bahwa yang dimaksud kekuatan adalah ketika ayat itu digunakan atau 
dibacakan, mengandung kekuatan yang sampai kepada tujuan maksud 
perisai diri tersebut, yaitu rasa aman terhadap gangguan apapun bagi orang 
yang menggunakannya. 
C. Ayat-ayat Perisai Diri 
Ayat perisai diri penelitian penulis selama tiga bulan di Desa 
Hanjalipan dengan melalui wawancara, observasi dan dekomentasi. 
Ditemukan 10 tokoh yang memberikan informasi terkait ayat perisai diri 
sebagai berikut: 
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1. Q.S. Yasin/36: 82. 
( ُنوُكَي َف ْنُك ُوَل َلوُق َي ْنَأ اًئْيَش َدَاَرأ اَذِإ ُُهرَْمأ َا َّنَِّإ٢٩) 
Terjemah: 
Sesungguhnya urusannya apabila dia menghendaki sesuatu dia hanya 
berkata kepadanya  “jadilah”66 maka jadilah sesuatu itu.67 
“Dalam pemahaman ulun yang menggunakan “kun” itu apapun 
istilahnya kehendak musuh kepada kita, apabila Allah Ta’ala 
masih mengizinkan, insya Allah kita akan terselamatkan dari 
perbutan orang yang ingin berbuat jahat kepada kita.”68 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Dalam pemahaman saya yang menggunakan, pada kalimat “kun” 
apapun kehendak musuh kepada kita, apabila Allah masih menjaga 
kita dengan izin Allah kita akan terselamatkan dari orang yang 
berbuat jahat.” 
Menurut keterangan yang penulis pahami dari narasumber ayat ini 
berfungsi untuk perisai diri, karena mengandung makna keyakinan 
kebaikan dan keburukan, tinggal kemana keyakinan dalam hati itu 
diarahkan kepada perasangka kebaikan.69 
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Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? menurut 
narasumber pada kalimat “kun” menunjukan apapun kehendak Allah SWT 
dengan izin Allah, yakin, bahwa seseorang yang menggunakan ayat ini, 
akan terselamatkan dari bahaya orang-orang yang ingin mencelakai dan 
berbuat jahat. 
“Cara penggunaannya “kun fayakun” itu cukup kita baca kita 
tiupkan kehadapan musuh. Sudah aja ditiup, tiup akan ja, insya 
Allah kalau memang yang kuasa masih mengijinkan memberikan 
perlindungan kepada kita kita selamat ja.”70 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Cara penggunaannya, pada kalimat “kun  fayakun” cukup kita 
baca kemudian kita tiupkan kedepan musuh dengan izin Allah kita 
akan terselamatkan.” 
Cara penggunaannya: cukup dibaca tiupkan kehadapan musuh, 
dengan izin Allah kalau memang Allah SWT mengizinkan yakin kita akan 
selamat dari orang yang ingin mencelakai maupun berbuat jahat.71 
Menurut Samsudin (Tokoh pemuda desa Hanjalipan) ayat ini 
digunakan untuk kasih sayang dibaca tujuh kali agar orang kasihan, 
kuatkan niat sebelum membaca ayat tersebut bahwa Allah yang maha 
berkehendak atas segala sesuatu.72 
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2. Q. S. Al-Imran ayat 185 
  لُك  ٍسْف َن  ُةَِقئاَذ  ِتْوَمْلا (٥٢١)
Terjemah: 
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.73  
 “Kullu nafsin dzaikatul maut itu salah satu ayat perisai diri jua, 
karena disitu setiap dalam arti, setiap yang bernyawa pasti akan 
mati.istilahnya kita terkepung dari musuh, karena kita istilahnya 
masih pengen hidup kayaitukan, pengen selamat. Jadi kita 
menggunakan ayat itu dengan memukuli musuh, karena kita ingin 
selamatkan intinya.”74 
Bahasa Indonesia Adalah: 
“Kullu nafsin dzaikatul maut merupakan ayat perisai diri, karena 
pada ayat tersebut terdapat makna “setiap yang bernyawa pasti 
akan mati.” Misalnya, kita terkepung oleh musuh, sedangkan kita 
masih ingin hidup dan selamat. Maka ayat ini digunakan dengan 
memukul musuh.” 
Ayat ini berfungsi untuk perisai diri dalam keadaan darurat, 
terkepung dan mau tidak mau harus berbuat perlawanan terhadap musuh 
yang ingin melukai. berharap pertolongan Allah serta keselamatan dari 
setiap kejahatan. 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri ketika dalam 
keadaan darurat? menurut narasumber, misalnya, jika seseorang yang 
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menggunakan ayat ini masih ingin hidup dan selamat. Maka ayat ini 
digunakan dengan memukul musuh. 
“Kalau Kullu nafsin dzaikatul maut saat apa penggunaannya? saat 
musuh menyerang kita istilahnyakan musuh mau memukul kita yah 
kita balas jua, yah kita balas, kita pukul langsung ingat kita baca, 
langsung pukul musuh. Istilahnya bahasa Banjar tukan jalan sara 
sudah. Mau kada mau karena  kita handak hidupkan.”75 
Bahasa Indonesia Adalah: 
 “Kalau Kullu nafsin dzaikatul maut ketika apa penggunaannya? 
Ketika musuh menyerang kita yang hendak memukul, kemudian 
kita langsung balas saat itu juga kita baca ayat ini, karena sudah 
darurat.” 
Cara menggunakannya, ketika hendak memukul musuh, kemudian 
baca ayat tersebut beriringan dengan pukulan yang mengarah kepada 
musuh, yang berusaha mencelakai. 
3. Q. S. al-Baqarah ayat 1 
 ‏
Terjemah: 
Alif laam miin.76 
Tentang “alif lam mim” itu karna setiap kita menguapkan huruf 
itukan mulut kita itu tertutup, jadi istilahnya yang sifatnya ingin 
membinasakan kita, ingin berbuat jahat. Supaya tertutup juga 
pandangannya hatinya, yang ingin berbuat jahat dengan kita 
itulah intinya, kurang lebihnya. “Alif” kan muntungnya tertutup 
mengucapkannya. “Lam” kayatu jua. “Mim” kayatu jua tertutup 
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jua muntungnya jadi tertutup jua segala niat hatinya yang ingin 
berbuat jahat dengan kita.”77 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Tentang “alif lam mim” setiap seseorang yang mengucapkan 
hurufnya mulut  pasti diakhiri dengan tertutup. Orang yang berbuat 
jahat tertutup juga pandangannya. Pada huruf “Alif” “Lam” 
“Mim” mulut tetutup ketika mengucapnya, jadi tertutup juga niat 
hatinya yang ingin berbuat jahat” 
Disebut ayat perisai diri, menurut keterangan yang penulis pahami 
dari narasumber ayat ini berfungsi untuk agar orang tidak melihat. 
Seandainya saat seseorang dikejar musuh kemudian bersembunyi. 
Menurut narasumber setiap siapupun diantara kita yang 
mengucapkan huruf “alif lam mim” mulut pasti tertutup, fahamannya 
kejahatan apapun yakinkan dalam hati pasti akan tertutup dan seseorang 
yang menggunakan ayat ini akan selamat. 
“Alif Laam Miim” ini, cara penggunaannya istilahnyakan “Alif 
Lam Mim” itu kita dicari orang, dikepung musuh dengan jarak 
jauh istilahnyakan kita tau musuh handak menyerang , artinya kita 
ingin sembunyi supaya musuh kada melihati kita, jadi kita 
menggunakan tiga butir anak kayu, lalu kita ukur, lalu kita 
patahkan tiga buting, yang “Alif” kita timbaikan kekanan. Yang 
“Lam” kita timbaikan kekiri. Yang “Mim” kita letakkan didepan 
kita. Jadi insya Allah apabila hakikatnya kayu ini, apabila kayu 
yang tiga tadi bisa tadapat tagandeng, bisa tedapat intinyakan 
berarti bisa jua orang yang berbuat jahat tadi melihat kita. 
Apabila kayu tiga tadi kada bisa badapat kemungkinan musuh tadi 
insya Allah kada malihat jua dengan kita.78 
Bahasa Indonesia adalah: 
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Pada “Alif Laam Miim” ini penggunaannya misalnya kita dikepung 
oleh musuh, lalu kita bersembunyi supaya tidak diketahui musuh. 
Kemudian kita menggunakan tiga patahan anak kayu, kita ukur 
sekedar patahan kecil. “Alif” kita lemparkan ke kanan. “Lam” 
lemparkan ke kiri. “Mim” lemparkan kedepan. Hakikatnya kalau 
patahan anak kayu tersebut bisa bertemu berarti orang yang berniat 
jahat bisa melihat dengan kita, apabila kayu tersebut tidak bisa 
ketemu selama itu juga musuh tidak bisa melihat dengan kita.” 
Cara penggunaannya, ambil tiga patahan anak kayu kemudian 
diukur dari bawah hidung sampai bawah dagu kurang lebih. Patahan anak 
kayu yang pertama menunjukan huruf “alif” di lemparkan kekanan posisi 
dari tubuh kita disaat persembunyian. Patahan anak kayu yang kedua 
menunjukan huruf “lam” lemparkan kesebelah kiri dan patahan anak kayu 
yang ketiga menunjukan huruf ”mim” lemparkan kedepan.79 
4. Q. S. Yasin ayat 9. 
اَنْلَعَجَو  ْنِم  ِْي َب  ْمِهيِدَْيأ اًّدَس  ْنِمَو  ْمِهِفْلَخ ا ًّدَس  ْمُىاَن ْ يَشْغَأَف  ْمُه َف لا  َنوُرِصْب ُي (٢) 
Terjemah: 
Dan kami jadikan dihadapan mereka sekat, (dinding) dan dibelakang 
mereka juga sekat, dan kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat.80 
 “Misalnya kitatu handak tulak bausahakah, handak bekendaraan 
kemana-mananeh artinya sebeluman keluar pada rumah tu kita 
baca dulu ayat “Waja’alna”ayat Al-Qur`an tu, artinya baca tiga 
kali kitatu jangan bahinak. Insya Allah ja kita selama dalam 
perjalanan tadi artinya dilindungi oleh Allah, selamat ja neh 
misalnya orang handak berbuat jahat itu ini lawan kitatu, 
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bamacam-macam disitu orang kada malihat, hati orang kena 
tatutup.”81 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Contohnya: saat kita mau berangkat kerja atau berjalan. Sebelum 
keluar rumah kita baca terlebih dahulu ayat potongan surah yasin 
ini, dibaca tiga kali dengan menahan nafas. Dengan izin Allah kita 
akan dilindungi Allah karena mereka tidak melihat dan hatinya 
tertutup.” 
Ayat ini adalah sebuah dinding, apabila seseorang berniat jahat, 
perampok dan sejenisnya. Mereka tidak bisa melihat,  ayat ini digunakan 
untuk perisai diri ketika keluar rumah.82 
Beracuan kepada makna dalam ayat ini yaitu pendinding dari 
makna itu timbul keyakinan dengan harapan ingin diselamatkan oleh Allah 
dari marabahaya perbuatan jahat seseorang. 
Penggunaannya, baca ayat ini ketika keluar rumah dibaca tiga kali 
3x. Dengan menarik napas, kemudian tahan nafas, baru teguk air liyur. 
5. Q.S Al-Baqarah ayat 18  
( َنوُعِجْر َي لا ْمُه َف ٌيْمُع ٌمْكُب ٌّمُص٥٢) 
Terjemah: 
Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.83 
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Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
sambungan dari ayat (inna lillahi wainna ilaihi rajiun). 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Karena 
keyakinannya orang yang ingin mencelakai hatinya, penglihatannya, 
pendengarannya ditutup oleh Allah.84 Menurut Jafri (tokoh masyarakat 
desa Hanjalipan) ayat ini adalah ayat pembungkam agar orang tidak bisa 
berbuat jahat.85 
Penggunaannya, cukup dibacakan didepan atau menyentuh badan 
orang yang ingin mencelakai dengan tarik nafas, tahan nafas dan tegukkan 
air liur. 
6. Q. S. Al-Baqarah ayat 156. 
اَّنِإ  ِوَِّلل اَّنِإَو  ِوَْيِلإ  َنوُعِجَار (٥١١) 
Terjemah: 
Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali.86  
“Misalnyalah: orangtu handak sarek dengan kita ne pokoknya 
mengamuk-angmuk manyarang kerumah, macam-macam macalah 
handak membawa batimpas segalaapaneh, ikam kada kenalkah 
lawan aku misalnya pokoknya sarek mintu ja. Lalu muka orang tu 
kita pandangi dulu, kita ucapi “Innalillahi wainna ilaihi rajiun” 
oh ikamne handak matipang jar kita ujapkan kitu ja sampai orang 
tu badiam. Pokonya orang tu kada melawanlah dengaan kita neh, 
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kada membinasa diri kita. Setelah itu orang itu bediam lagi nah 
adalagi ne ayat aturannya yang orang tadi bahinipam neh amun 
kita handak menganunya handak kita japai awaknya bisa, maksud 
ikam tadi apa jar kita, cuma kita ucapkan:”87 
 “contohnya:  
           
“Jar kita, jangn bahinak kita, apa jar ikam tadi jar kita nang 
handak maanu aku tadi. Jadi orang tu kada banafsu lagiam 
handak menggawi karena buta matanya, hatinya buta, kada baliur 
lagiam lawan kita handak menggawineh.”88  
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
ayat ini memiliki doa perlindungan dari sang pencipta dengan berserah diri 
kepada Allah meminta keselamatan dan keamanan dari orang yang hendak 
berbuat jahat. 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Karena ayat ini 
berkaitan dengan kematian dengan pemahaman bahwa orang yang berbuat 
jahat juga akan mati.89 Apapun yang dia perbuat semua atas ijin Allah 
SWT. 
Penggunaannya, cukup memandang muka orang dan ucapkan 
ayatnya tersebut. Dan ucapkan dalam hati “mau mati rupanya ini orang”.  
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7. Q. S. Al-Maidah Ayat 11 
َاي اَه  َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُرُْكذا  َةَمِْعن  ِوَّللا  ْمُكْيَلَع  ْذِإ  َّمَى  ٌمْو َق  ْنَأ اُوطُسْب َي  ْمُكَْيِلإ  ْمُه َيِدَْيأ 
 َّفَكَف  ْمُه َيِدَْيأ  ْمُكْنَع اوُقَّ تاَو  َوَّللا ىَلَعَو  ِوَّللا  ِلََّكو َتَيْل َف  َنوُنِمْؤُمْلا (٥٥)
Terjemah: 
Wahai orang-orang yang beriman ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-
orang beriman itu bertawakal.90 
“Pengamalannya setiap hari jua. Pungsi ayat mencegak kejahatan 
seseorang sebelum terjadi ketika keinginannya ada, mudah-
mudahan tercegah dengan ayat itu. Dan ketika mencita-cita oleh 
satu kaum mereka akan menjulurkan tangan mereka atau 
memanjangkan tangannya untuk mengambil sesuatu. Lalu Allah 
tahanlah tangan mereka menjadi kekang tentang diri kamu 
maksudnya kehadapan kamu, misalnya: mau menampar timbul 
kekang.”91 
Ayat di atas adalah ayat yang berguna untuk mencegah kejahatan 
seseorang ketika keinginannya ada.92 
Alasan mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri misalnya, 
ketika seseorang ingin berbuat jahat lalu memanjangkan tangannya untuk 
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memukul, Allah tahanlah tangan mereka menjadi kekang. Misalnya musuh 
mau memukul tiba-tiba kekang karena Allah yang menahan pukulannya. 
Penggunaannya, cukup dibaca setiap hari setelah shalat asar. 
8. Q. S. Ar-Ra‟d Ayat 31 
 ْوَلَو  َّنَأ ًانآْر ُق  ْتَرٍّ يُس  ِِوب  ُلاَِبْلْا  َْوأ  ْتَعٍّطُق  ِوِب  ُضْرلأا  ْوَأ  َمٍّلُك  ِِوب ىَتْوَمْلا  ْلَب  ِوَِّلل 
 ُرْملأا اًعي َِجَ  ْمَل ََفأ  ِسَأْي َي  َنيِذَّلا اوُنَمآ  ْنَأ  ْوَل  ُءاَشَي  ُوَّللا ىََدَلَ  َساَّنلا اًعي َِجَ لاَو  ُلَاز َي 
 َنيِذَّلا اوُرَفَك  ْمُه ُبيِصُت َابِ اوُع َنَص  ٌةَِعرَاق  َْوأ   لَُتَ اًبِيرَق  ْنِم  ْمِِىراَد  َّتَّح  َِتَْأي  ُدْعَو  ِوَّللا 
 َّنِإ  َوَّللا لا  ُفِلُْيُ  َداَعيِمْلا (٣٥) 
Terjemah: 
Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan itu gunung-
gunung dapat digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang 
sudah mati dapat berbicara,(itulah Al-Qur’an). Sebenarnya segala urusan 
itu milik Allah. Maka tidaklah orang-orang yang beriman mengetahui 
bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu 
Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang 
kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri 
atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka sampai datang 
janji Allah (penaklukkan Mekkah). Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 
janji.93 
“Dan kami turunkan Al-Qur`an dimudahakan untuk mendaki 
gunung atau memutus panjangnya bumi, bumi yang misalnya 25 
hari dapat dijalani dengan satu hari atau untuk membicarai orang 
yang sudah meninggal seperti halnya Nabi Musa bapander dengan 
orang yang sudah meninggal, dengan izin Allah SWT kawa 
bapander atau para Aulia para Nabi-Nabi bisa mereka itu 
berkonsultasi artinya membicaraka sesuatu yang bersipat bangsa 
rahasia (rabbani) dari Allah SWT. kemudian bal lillahi amru jamia 
bahkan milik Allah semuaan perkara itu jadi i’tikat hati kita 
serahkan lawan Allah SWT karena Allah SWT yang mengabulkan 
yang memberi. Itu pungsi ayat dipakai untuk mengobati seseorang 
dan diamalkan. Kaitannya dengan perlindungan diri (bal lillaḥi 
amru jami’a) itu urusan Allah, kalau sudah seseorang beri’tikad 
yakin dalam hatinya kepada Allah SWT. Waani laa Ahliku aku 
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tidak akan binasa Waanta Raja’i dan engkau wahai Allah 
pengharapanku. Kalau hatinya sudah bulat kepada Allah SWT dia 
tidak akan merasakan gentar takut dan sebagainya. Diamalkan 
tiga kali sehari atau satu kali sebulan. Dan ini termasuk 
perlindungan dari gangguan manusia dan jin jua.94 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Dan kami turunkan Al-Qur`an dimudahakan untuk mendaki 
gunung atau memutus panjangnya bumi yang misalnya 25 hari 
dapat dijalani dengan satu hari atau untuk membicarai orang yang 
sudah meninggal seperti halnya Nabi Musa berbicara dengan orang 
yang sudah meninggal, dengan izin Allah SWT bisa berbicara atau 
para Aulia para Nabi-Nabi bisa mereka itu berkonsultasi artinya 
membicaraka sesuatu yang bersipat bangsa rahasia (rabbani) dari 
Allah SWT. kemudian “bal lillaḥi amru jami‟a” bahkan milik Allah 
semua perkara itu jadi ‟itikat hati kita serahkan kepada Allah SWT 
karena Allah SWT yang mengabulkan yang memberi. Itu pungsi 
ayat dipakai untuk mengobati seseorang dan diamalkan. Kaitannya 
dengan perlindungan diri (bal lillaḥi amru jamia) itu urusan Allah, 
kalau sudah seseorang beri‟tikad yakin dalam hatinya kepada Allah 
SWT. “Waani laa Ahliku” aku tidak akan binasa “Waanta Raja‟i” 
dan engkau wahai Allah pengharapanku. Kalau hatinya sudah bulat 
kepada Allah SWT dia tidak akan merasakan gentar takut dan 
sebagainya. Diamalkan tiga kali sehari atau satu kali dalam 
sebulan, ini juga termasuk perlindungan dari gangguan manusia 
dan jin. 
Ayat ini menurut narasumber, berguna untuk melatih keberanian 
bahwa yang ditakuti hanyalah Allah semua sudah diatur oleh Allah dan 
berharap yang terbaik untuk keamanan diri dari segala bahaya-bahaya 
orang yang berbuat jahat. 
Digunakan untuk perisai diri dengan berlandasan i‟tikad hati, 
menyerahkan semuanya kepada Allah SWT karena Allah SWT semua 
yang mengabulkan dan memberi. 
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Kalau sudah beri‟tikad seseorang kepada Allah yakin dalam 
hatinya “aku tidak akan binasa dan engkau wahai Allah pengharapanku” 
kalau hatinya sudah yakin kepada Allah SWT dia tidak merasakan gentar 
dan takut.95 Penggunaannya, diamalkan setiap hari setelah ṣalat aṣar. 
9. Q. S. Al-Hashr Ayat 21 
 
 ْوَل اَنَْلز َْنأ اَذَى  َنآْرُقْلا ىَلَع  ٍلَبَج  ُوَت َْيَأرَل اًعِشاَخ اًع ٍّدَصَتُم  ْنِم  ِةَيْشَخ  ِوَّللا  َكِْلتَو  ُلَاثْملأا 
اَه ُِبرْضَن  ِساَّنِلل  ْمُهَّلَعَل  َنوُرَّكَف َت َي (٩٥) 
Terjemah: 
Sekiranya kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia agar 
mereka berfikir.96 
 “Ayat ini juga perlindungan kita terhadap jin dan manusia dan 
sekaligus untuk mematahkannya, menunduk akannya diamalkan 
satu kali seharian semalaman. Seandainya: kan ceritanyakan gini 
Amanah dari Allah SWT kita menerima wahyu dari malaikat jibril 
ke Rasulallah kemudian ke umat. Jaka andai kata Al-Qur`an itu 
diletakkan di atas gunung, gunungpun akan hancur. Hati mereka 
itu takut akan mengingat Allah SWT kalau tidak mengamalkan isi-
isi Al-Qur`an baik bentuk perintah maupun larangan-larangan. 
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Pencegahan diri dan orang lain dan bisa untuk mengobati 
seseorang yang sedang kerasukan. Diamalkan setiap hari.”97 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Ayat ini juga perlindungan kita terhadap jin dan manusia dan 
sekaligus untuk mematahkannya, menundukkannya diamalkan satu 
kali sehari semalam. Seandainya:  Ceritanya amanah dari Allah 
SWT kita menerima wahyu dari malaikat jibril ke Rasulallah 
kemudian kepada umat.Seandainya Al-Qur`an itu diletakkan di 
atas gunung, gunungpun akan hancur. Hati mereka itu takut akan 
mengingat Allah SWT kalau tidak mengamalkan isi-isi Al-Qur`an 
baik bentuk perintah maupun larangan-larangan. Pencegahan diri 
dan orang lain dan bisa untuk mengobati seseorang yang sedang 
kerasukan. Diamalkan setiap hari.” 
Hasil keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
ayat ini adalah ayat perlindugan dari gangguan jin dan manusia, sekaligus 
menundukannya. Seandainya mengobati orang yang sedang kerasukan. 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Ketika Al-Qur`an  
diturunkan, gunung-gunung tidak sanggup menerimanya karena takut 
kalau tidak bisa menerima menjalakan perintah dan larangan dari Al-
Qur`an. Apalagi orang yang berbuat jahat dari jin dan manusia maka 
mereka akan hancur. Penggunaannya, diamalkan satu kali sehari. 
10. Q. S. Al-Fath Ayat 1-3 
اَّنِإ اَنْحَت َف  َكَل اًحْت َف اًنيِبُم (٥) َرِفْغ َِيل  َكَل  ُوَّللا اَم  َمَّدَق َت  ْنِم  َكِبْنَذ اَمَو  َرَّخََأت  َّمُِتيَو 
 ُوَتَمِْعن  َكْيَلَع  َكَيِدْه َيَو ًاطَارِص اًميِقَتْسُم (٩) َكَرُصْن َيَو  ُوَّللا ًارْصَن ًازِيزَع (٣)
Terjemah: 
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Sesungguhnya kami Telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. 
Agar Alllah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu 
yang lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmmatnya 
atasmu dan menunjukanmu kejalan yang lurus, 
Dan agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak).98 
“Untuk perlindungan diri yang diajarkan Rasulallah SAW yang 
disebutkat dalam kitab ( AUFAK) Imam Ghazali menyebutkan 
hendaklah jar Rasulallah SAW kalian itu membaca surah Al-Fath 
Ayat 1-3 itu pada setiap kalian handak menawar akan seseorang, 
karena ayat itu Rasulallah menyebut akan. ( menolak seribu 
penyakit kemudian menjadi obat seri penyakit. Disebut orang 
kampung kita biasa tawar seribu. Untuk perisai dirinya: 
sesungguhnya kami membukakan kepadamu pembukaan yang 
nyata. Karena Rasulallah SAW ketika isra mi’raj itu semuanya 
dibukan oleh Allah SWT sampai-sampai Rasulallah ditanya orang: 
wahai Rasulallah pian melihat tuhan itu dengan mata ataukah 
dengan hati? Jawab Rasulallah (roaitu bifuadi) akau melihat 
dengan hatiku. Bila seseorang sudah dibukakan insya Allah 
dengan izin Allah semunya akan jadi lancar atau mudah. Untuk 
keamanan diri dan orang lain. Penggunaannya dibacakan setiap 
hari habis ashar. Ada orang yang diberikan oleh Allah SWT 
anggotanya itu sudah mendarah daging sebab bacaan 
diamalkannya walaupun dia tidak membaca maupun dia tidak 
memigang cukup dengan pandangan dengan izin Allah SWT bila 
dia melindungi seseorang dari kejahatan jin dan manusia dengan 
izin  Allah Kejahatan itu akan lari sendirinya.”99 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Untuk perlindungan diri yang diajarkan Rasulallah SAW yang 
disebutkat dalam kitab ( AUFAK) Imam Ghazali menyebutkan 
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hendaklah kata Rasulallah SAW kalian itu membaca surah Al-Fath 
Ayat 1-3 itu pada setiap kalian handak menawar atau mengobati 
seseorang, karena ayat itu Rasulallah menyebut akan. ( menolak 
seribu penyakit kemudian menjadi obat seribu penyakit. Disebut 
orang kampung biasanya tawar seribu. Untuk perisai dirinya: 
sesungguhnya kami membukakan kepadamu pembukaan yang 
nyata. Karena Rasulallah SAW ketika isra mi‟raj itu semuanya 
dibukan oleh Allah SWT sampai-sampai Rasulallah ditanya orang: 
wahai Rasulallah engkau melihat tuhan itu dengan mata ataukah 
dengan hati? Jawab Rasulallah (roaitu bifuadi) akau melihat 
dengan hatiku. Bila seseorang sudah dibukakan insya Allah dengan 
izin Allah semunya akan jadi lancar atau mudah. Untuk keamanan 
diri dan orang lain. Penggunaannya dibacakan setiap hari habis 
ashar. Ada orang yang diberikan oleh Allah SWT anggotanya itu 
sudah mendarah daging sebab bacaan diamalkannya walaupun dia 
tidak membaca maupun dia tidak memegang cukup dengan 
pandangan dengan izin Allah SWT bila dia melindungi seseorang 
dari kejahatan jin dan manusia dengan izin  Allah Kejahatan itu 
akan lari sendirinya. 
Menurut keterangan yang lumayan panjang penulis dapat 
memahami dari narasumber ayat ini, ayat ini menolak seribu penyakit dan 
menobat seribu penyakit. Dan untuk keamanan diri dan orang lain. 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Karena Rasulallah 
SAW. itu semuanya dibukakan oleh Allah SWT. sampai-sampai 
Rasulallah ditanya orang bagaimana engkau melihat tuhan itu dengan mata 
atau dengan hati? Rasulallah menjawab: aku melihat dengan hatiku bukan 
dengan mata biasa, karena waktu itu Rasulallah sudah di bukakan hatinya. 
Apabila seseorang sudah dibukakan hatinya insya Allah dengan ijin Allah 
perkara dan urusan apapun akan menjadi lancar.100 Penggunaannya, cukup 
dibacakan dan diamalkan setelah ṣalat aṣar. 
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11. Q. S. Al-Qamar Ayat 45 
 ُمَزْه ُيَس  ُعْمَْلْا  َنو لَو ُيَو  َر ُب  دلا (٥١) 
Terjemah: 
Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang.101 
“Allah akam melarikan suatu jama’an dan larinya pontang 
panting ayat ini ketika Rasulallah berperang, lalu Allah SWT 
menyuruh rasulallah membaca ayat ini sambil memigang satu batu 
atau dubiji tiga biji batu dilemparkan kearah musuh. Disuruh 
membaca ayat ini. Untuk perlindungan secara umum. Misalnya; 
dalam suatu kampung ada kejahatan-kejahatan kita sebelum 
masuk kampung bacakan ayat itu kita lemparkan batu itu kearah 
kampung itu. Mudah-mudahan kejahatan yang ada dikampung 
bukah atau lari terbirit-birit. Pemahamannya: melarikan suatu 
jama’ah.”102 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Allah akan  melarikan suatu jama‟ah dan larinya terbirit-birit ayat 
ini ketika Rasulallah berperang, lalu Allah SWT menyuruh 
rasulallah membaca ayat ini sambil memegang satu batu atau dua 
biji tiga biji batu dilemparkan kearah musuh. Disuruh membaca 
ayat ini. Untuk perlindungan secara umum. Misalnya; dalam suatu 
kampung ada kejahatan-kejahatan, kita sebelum masuk kampung 
bacakan ayat itu kita lemparkan batu  kearah kampung itu. Mudah-
mudahan kejahatan yang ada dikampung  lari terbirit-birit. 
Pemahamannya: melarikan suatu jama‟ah.” 
                                                                                                                                                               
segala yang ada muka bumi inii.” Kemududian Rasulallah membacakan ayat tersebut (Q.S al-Fath 
ayat 2) kepada mereka. Mereka berkata: “ betapa untung dan bahaginya tuan, ya Rasulallah! Allah 
telah menerangakan nasib tuan di kemudian hari. Namun bagaimana nasib kami?” maka turunlah 
ayat kelima  dari surah al-Fath menjelsakan nasib mereka. 
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Disebut ayat perisai diri, karena ayat ini menceritakan ketika 
Rasulallah SAW. berperang lalu Allah SWT. menyeru Rasulallah 
membaca ayat ini sambil memegang beberapa batu dilemparkan kearah 
musuh, dengan membaca ayat tersebut di atas.103 
Penegasan ayat ini digunakan untuk perisai diri? Karena beracuan 
kepada cerita Rasulallah SAW. dan makna yang ada pada ayat “Golongan 
itu pasti akan dikalahkan”. 
Penggunannya, misalnya dalam suatu kampung ada kejahatan-
kejahatan, sebelum masuk suatu kampung bacakan ayat tersebut dan 
lemparkan beberapa batu yang sudah diambil kearah kampung. Berharap 
dengan izin Allah kejahatan-kejahataan yang ada didalam kampung 
tersebut hilang,  
12. Q. S. Al-Baqarah Ayat 7 
 َمَتَخ  ُوَّللا ىَلَع  ْمِِبِوُل ُق ىَلَعَو  ْمِهِعَْسَ ىَلَعَو  ْمِِىراَصَْبأ  ٌةَواَشِغ  ُْمَلََو  ٌباَذَع  ٌميِظَع 
(٧) 
Terjemah: 
Allah Telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan 
mereka ditutup. dan mereka akan mendapat azab yang berat.104 
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“Ayat ini untuk menutup mata musuh serta siksaan kepada mereka 
itu. Adalagi yang disambung (Ṣummumbukmun Umyun Fahum 
Layarjiun) mereka itu akan buta, tuli kada melihat itu siksaan 
pada orang-orang yang menentang agama Allah garis besarnya 
kaum munafiqin. Perlindungan dari musuh-musuh i’tikad. Untuk 
perisai diri artinya hati mereka tertutup, pandangan mereka 
pengdengar mereka tertutup dan sesudah tertutup mendapatkan 
azab. Penggunaannya dibaca setelah sholat Ashar.”105 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Ayat ini untuk menutup mata musuh serta siksaan kepada mereka. 
Adalagi yang disambung (Ṣummumbukmun Umyun Fahum 
Layarjiun) mereka itu akan buta, tuli tidak bisa  melihat itu siksaan 
pada orang-orang yang menentang agama Allah garis besarnya 
kaum munafiqin. Perlindungan dari musuh-musuh i’tikad. Untuk 
perisai diri artinya hati mereka tertutup, pandangan mereka 
pengdengar mereka tertutup dan sesudah tertutup mendapatkan 
azab. Penggunaannya dibaca setelah ṣolat Aṣar.” 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
Hati mereka tertutup mata dan pendengaran mereka tertutup serta siksa 
bagi mereka.106 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Beracuan kepada 
makna dari ayat tersebut dengan menggunakan ayat itu maka keselamatan 
dari Allah diharapkan. Penggunaannya, diamalkan sehabis ṣolat Aṣar 
13. Q. S. Al-Imran Ayat 173 
( ُليَِكوْلا َمِْعنَو ُوَّللا اَن ُبْسَح٥٧٣)‏
 
Terjemah: 
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Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung.107 
“Cukuplah Allah sebagai wakilku keyakinan kita i’tikad kita 
kepada Allah SWT bahwa keyakinan kita untuk menginginkan rasa 
aman.”108 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
dari makna ayat sangat jelas bahwa hanya kepada Allah meminta 
pertolongan dan perlindungan dari segala bentuk kejahatan.109 
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Karena makna 
dari ayat tersebut menegaskan hanya kepada Allah meminta pertolongan. 
Penggunaannya, dibaca ketika mau keluar rumah. 
14. Q. S. Yasin Ayat 66 
 ْوَلَو  ُءاَشَن اَنْسَمَطَل ىَلَع  ْمِهُِنيَْعأ اوُق َبَتْسَاف  َطَارٍّصلا  َّنَّأَف  َنوُرِصْب ُي (١١) 
Terjemah: 
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 Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih yang bersumber dari Abu Rafi‟. Dikemukakan 
bahwa Nabi SAW. Mengutus „Ali bin Abi Thalib untuk memimpin pasukan Abu Sufyan. 
Bertemulah mereka dengan seorang Badui dari Khuza‟ah, yang berkata: “sesungguhnya kaum 
Quraisy telah berkumpul dan bersiap siaga untuk menggumpur kalian.” Mereka berkata: Cukuplah 




Dan Jikalau kami menghendaki Pastilah kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah 
mereka dapat melihat(nya).110 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
ayat ini menutup penglihatan mata seseorang yang ingin berbuat jahat. 
Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Beracuan kepada 
maknanya yang menunjukkan tertutupnya penglihatan musuh. 
Penggunaannya, dibaca habis ṣalat Aṣar 
15. Q. S. An-Nahl 77 
 ِوَِّللَو  ُبْيَغ  ِتاَواَمَّسلا  ِضْرلأاَو اَمَو  ُرَْمأ  ِةَعاَّسلا لاِإ  ِحْمَلَك  ِرَصَبْلا  َْوأ  َوُى  ُبَرْ َقأ  َّنِإ 
 َوَّللا ىَلَع  ٍّلُك  ٍءْيَش  ٌريِدَق (٧٧)
Terjemah: 
Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit dan di bumi. Urusan 
kejadian kiamat itu, hanya seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.111 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber 
(Abdurrahman tokoh ulama) ayat ini, kepunyaan Allah-lah segala apa 
yang tersembunyi di langit dan di bumi ayat ini melatih mental dan 
keyakinan. 
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Mengapa ayat ini digunakan untuk perisai diri? Karena beracuan 
kepada makna ayat “Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang 
tersembunyi di langit dan di bumi.” Penggunaannya, dibaca ketika keluar 
rumah atau diamalkan.112 
16. Q. S. Al-Anfaal Ayat 17 
 ْمَل َف  ْمُىوُل ُتْق َت  َّنِكَلَو  َوَّللا  ْمُهَل َت َق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َّنِكَلَو  َوَّللا ىَمَر  َيِلُْبِيلَو 
 َيِنِمْؤُمْلا  ُوْنِم  ًءلاَب اًنَسَح  َّنِإ  َوَّللا  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع (٥٧) 
Terjemah: 
Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan 
tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 
“ini perlindungan kita terhadap santet atau pramaya diamalkan 
atau dibaca waktu handak guring.”113 
Bahasa Indonesia adalah: 
“ini perlindungan kita terhadap santet atau pramaya diamalkan atau 
dibaca waktu mau tidur.” 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
ayat ini berpungsi mencegah santet dan pramaya. Mengapa ayat ini 
digunakan sebagai perisai diri? Karena beracuan kepada makna ayat yang 
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menceritakan maha kuasa Allah dalam menyelamatkan hamba-hambanya 
dari kejahatan.
114
 Penggunaan, dibaca ketika mau tidur 
17. Q. S. Al-Falaq 1-5 
 ْلُق  ُذوَُعأ  ٍّبَرِب  ِقَلَفْلا (٥) ْنِم  ٍّرَش اَم  َقَلَخ (٩) ْنِمَو  ٍّرَش  ٍقِساَغ اَذِإ  َبَقَو (٣) ْنِمَو 
 ٍّرَش  ِتَاثاَّفَّ نلا  ِف  ِدَقُعْلا (٥) ْنِمَو  ٍّرَش  ٍدِساَح اَذِإ  َدَسَح (١) 
Terjemah: 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, Dari 
kejahatan makhluk-Nya, Dan dari kejahatan malam apabila Telah gelap 
gulita, Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki.115 
18. Q. S. An-Naas Ayat 1-6 
        (٥)     (٩)      (٣)          
(٥)         (١)        (١) 
Terjemah: 
Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia.
116
 Raja manusia. Sembahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, Yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.117 
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 Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam kitab Dala-ilun Nubuwwah dari Al-Kalbi, dari 
Abu Shalih, yang bersumber dari Ibnu „Abbas. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa 
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“Adalah khitab dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk menjaga dirinya dan orang lain dari godaan-godaan syaitan 
atau iblis yang diciptakan oleh Allah SWT dua belas macam zuju, 
sehingga diantara 12 macam zuju itu mengganggu manusia-
manusia yang mengi’tikat akan kesucian Allah SWT dan akan 
menyesatkan perjalanan manusia. Kemudian didalam ayat situ ada 
pula yang menyebut akan “minsyarrima khalaq dari kejahatan 
yang diciptakan oleh Allah SWT yaitu yang terdiri tadi syatan 
termasuk jin dan gangguan manusia” minal jinnatiwannah. 
Penggunaannya:dibacakan setiap kita handak guring atau kita 
dalam perjalanan atau kita meninggalkan suatu tempat 
seninggalkan rumah misalnya. Dua surah ini sudah dibuktikan 
oleh habib Ali Al-Habsyi Martapura waktu ketika sidin mengobati 
seseorang yang kena (perangmaya).”118 
Bahasa Indonesia adalah: 
“Khitab dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
menjaga dirinya dan orang lain dari godaan-godaan syaitan atau 
iblis yang diciptakan oleh Allah SWT dua belas macam bagian, 
sehingga diantara 12 macam bagian itu mengganggu manusia-
manusia yang mengi‟tikatkan kesucian Allah SWT dan akan 
menyesatkan perjalanan manusia. Kemudian didalam ayat itu ada 
pula yang menyebutkan “minsyarrima khalaq” dari kejahatan yang 
diciptakan oleh Allah SWT yaitu yang terdiri tadi syatan termasuk 
jin dan gangguan manusia” minal jinnatiwannas. Penggunaannya: 
dibacakan setiap kita mau tidur atau kita dalam perjalanan atau kita 
meninggalkan suatu tempat seninggalkan rumah misalnya. Dua 
surah ini sudah dibuktikan oleh habib Ali Al-Habsyi Martapura 
waktu ketika sidin mengobati seseorang yang kena (perangmaya). 
19. Q. S. Al-Baqarah 255 
 ُوَّللا لا  َوَِلإ لاِإ  َوُى   يَْلْا  ُمو يَقْلا لا  ُهُذُخَْأت  ٌةَنِس لاَو  ٌمْو َن  ُوَل اَم  ِف  ِتاَواَمَّسلا اَمَو  ِف 
 ِضْرلأا  ْنَم اَذ يِذَّلا  ُعَفْشَي  ُهَدْنِع لاِإ  ِِونْذِِإب  ُمَلْع َي اَم  َْي َب  ْمِهيِدَْيأ اَمَو  ْمُهَفْلَخ لاَو 
                                                                                                                                                               
menjawab: Labid bin Al-A‟sham Al-Yahudi, yang sihirnya berupa gulungan yang disimpan 
didalam sumur keluarga si anu dibawah sebuah batu besar. Datanglah kesumur itu, timbalah airnya 
dan angkat batunya, kemudian ambillah gulungannya dan bakarlah. 
Pada pagi harinya Rasulallah SAW. mengutus „Ammar bin Yasir dan kawan-kawannya. 
Setibanya disumur itu, tampak airnya merah seperti air pacar. Air itu ditimbanya, dan diangkat 
batunya, serta dikeluarkan gulungannya kemudian dibakar. Ternyata di dalam gulungan itu ada tali 
yang terdiri atas sebelas simpul. Keduaa surah ini An-Nas dan Al-Falaq  turun berkenaan dengan 
peristiwa tersebut setiap kali Rasulallah mengucapkan satu ayat, terbukalah simpulnya.  
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 َنُوطيُِيُ  ٍءْيَشِب  ْنِم  ِوِمْلِع لاِإ َابِ  َءاَش  َعِسَو  ُو يِسْرُك  ِتاَواَمَّسلا  َضْرلأاَو لاَو  ُهُدوُئ َي 
اَمُُهظْفِح  َوُىَو   يِلَعْلا  ُميِظَعْلا (٩١١)
Terjemah: 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi.119 tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi. Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 
besar.120 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber 
(Abdurrahman tokoh ulama) ayat ini, dari surah al-ikhlas, al-falaq, an-
naas, al-baqarah atau ayat kursi ayat ini berguna untuk perlindungan Jin 
dan Manusia. 
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Karena ayatnya 
sudah masyhur banyak digunakan sebagai perlindungan diri. 
Penggunaannya, diamalkan setiap hari dan ketika mau tidur. Ayat ini juga 
termasuk ayat ruqyah untuk mematahkan Jin yang mengganggu 
manusia.121 
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Menurut Lahmuddin (tokoh ulama sekaligus ketua RT desa 
Hanjalipan) ayat kursi berpungsi agar terjaga dari gangguan Jin, manusia 
dan kebakaran, diamalkan setiap hari.122 
20. Q. S. Ash-Shura ayat 49 
 ِوَِّلل  ُكْلُم  ِتاَواَمَّسلا  ِضْرلأاَو (٥٢)
Terjemah: 
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi.123 
“hanya milik Allah otoritas kekuasan langit dan bumi. 
Pemahamannya: bahwa kita mantapkan ketauhitan kita, dengan 
rujukan ayat ini karena orang tidak bisa menentukan keinginan 
dan kepastiannya tapi Allah semua menguasai itu.diamalkan setiap 
hari.”124 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber 
(Siswanto tokoh agama) ayat ini, segala sesuatu hanyalah Allah yang 
mengusainya dengan demikian semua perkara yang ada di dalam dunia ini 
semuanya atas ijin Allah SWT. 
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Mantapkah hati 
ketauhidtan, karena orang tidak bisa menentukan keinginan dan 
kepastiannya tetapi Allah semua yang mengusai itu. Penggunaannya, 
diamalakan setiap hari habis sholat subuh. 
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21. Q. S. Al-Baqarah ayat 284 
 ِوَِّلل اَم  ِف  ِتاَواَمَّسلا اَمَو  ِف  ِضْرلأا  ْنِإَو اوُدْب ُت اَم  ِف  ْمُكِسُف َْنأ  ْوَأ  ُهوُفُْتُ  ْمُكْبِساَُيُ 
 ِوِب  ُوَّللا  ُرِفْغ َي َف  ْنَمِل  ُءاَشَي  ُبٍّذَع ُيَو  ْنَم  ُءاَشَي  ُوَّللاَو ىَلَع  ٍّلُك  ٍءْيَش  ٌريِدَق (٩٢٥)
Terjemah: 
Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika 
kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 
niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 
mengampuni siapa yang dia kehendaki dan mengazab siapa yang dia 
kehendaki. Allah maha kuasa atas segala sesuatu.125 
 “seolah-olahg kita berserah diri juga kepada Allah untuk 
melindungi diri kita bagi Allahlah otoritas bumi dan langit dan dia 
menampakkan pada diri kamu atau dia menyembunyikan, 
bahwasanya hitungan dan hisap hanya milik Allah, maka Allah 
bisa mengampuni kepada orang-orang yang dia kehendaki. Dan 
Allah akan menyiksa, mengazab orang-orany yang iaya kehendaki. 
Dan Allah atas setiap sesuatu mempunyai kemampuan. 
Pemahamannya untuk perisai diri: (waintupdumaa anfusikum) jika 
Allah nampakan apa yang ada pada dirimu atau Allah 
sembunyikan maka yang menghitung semua itu hanya lah pada 
Allah. Artinya bergantung dengan tauhid juga. Pengamalannya: di 
baca setiap subuh jadikan wirid.”126 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
ayat digunakan melalui keyakinan yang sangat kuat yang memusatkan dan 
kebergantungan hanya kepada Allah SWT.  
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Jika Allah 
nampakkan apa yang ada pada dirimu atau Allah sembunyikan maka yang 
menghitung semua itu hanyalah Allah SWT. Penggunaannya, jadikan 
wirid setiap subuh. 
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22. Q. S. As-Saff ayat 13 
ىَرْخُأَو اَه َنو بُِتَ  ٌرْصَن  َنِم  ِوَّللا  ٌحْت َفَو  ٌبِيرَق  ِرٍّشَبَو  َيِنِمْؤُمْلا (٥٣)
Terjemah: 
Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang mukmin.127 
“pertolongan dari Allah dan kemenangan itu dekat, kabar gembira 
kepada orang beriman. Dan muhammad berikan kabar gembira 
kepada orang beriman waktu itu Rasulallah pindah kemadinah 
lalu terjadi Fathul Makkah. Berikan habar gembira wahai 
Muhammad kepada mereka. Pemahamannya: keyakinan 
bahwasanya Allah memberikan pertolongan disaat kita ada 
perkara-perkara sulit lalu kita sabar dan kita akan diberikan 
habar gembira. Penggunaannya: diamalkan setelah sholat 11 kali 
dibaca.”128 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
yang di jdikan simbolnya “pertolongan dari Allah dan kemenangan yang 
dekat”. Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Keyakinan 
bahwasanya Allah yang memberikan pertolongan disaat ada perkara-
perkara sulit. Penggunaannya, diamalkan habis sholat subuh 11 kali.129 
D. Ayat Perisai Diri Jenis Mantra 
23. Q. S. al-Fatihah ayat 1 

 ِمْسِب  ِوَّللا  ِنَْحَّْرلا  ِميِحَّرلا (٥)  
‏
Terjemah: 
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.130 
“ada jua meano orang sepaya orang tu kada meano sorang 
(bismillahirrahmanirrahim pisang kauli ditutup Allah di dikunci 
Muhammad ah tak).”131 
Bahasa Indonesia adalah: 
“agar seseorang tidak menyakiti kita baca (bismillahi ar-Rahmani 
ar-Rahiim pisang kauli ditutup Allah di dikunci Muhammad ah 
tak). 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
tidak adalagi yang kuasa kecuali Allah ayat ini sebagai pembungkam. 
Digunakan ketika mau berangkat dalam perjalanan atau keluar rumah. 
Pemahamannya, siapa yang lebih tinggi dari pada tuhan dan 
muhammad, karena semua ilmu dari tuhan.132 dibaca ketika mau berjalan 
atau keluar rumah. 
Ada sedikit berbeda kata tentang penggunaan ayat 
bismillahirrahmanirrahim untuk perisai diri seperti yang di amalkan oleh Juansyah 
(Demisioner BPD desa Hanjalipan) dengn cara sebagai berikut: 
 ِمْسِب  ِوَّللا  ِنَْحَّْرلا  ِميِحَّرلا (٥ ) 
“tiup jauh jauh gin meniupnya, mengetahui asal, aku tahu asalmu 
nuur, manila putih, lautan tandak, hati muhammad putih tiada 
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bakahandak hak Allah” tiup akan bisa salah tu bisa tahantak di 
pertangahan jalan tu inya.” 
Bahasa Indonesia adalah: 
Tiup dari jarak jauh saat seseorang yang ingin mencelakai kita 
dengan membaca bismillahirrahmanirrahim aku tahu asalmu nuur, 
manila putih, laut tandak, hati Muhammad putih tiada tiada yang 
berkehendak kecuali semuanya hak Allah. 
 ِمْسِب  ِوَّللا  ِنَْحَّْرلا  ِميِحَّرلا (٥ ) 
“Simpang Allah simpang muhammad lindung patak membujur 
patah Allah lalu, aku dikodrad Allah berkat aku membaca doa “La 
ilaha illallah muhammadarrasulallah”133  
“aku alipullah masuk dalam lam Jalalah menghilangkan Gairullah, 
melenyapkan kalimah Allah berkat aku membaca lailaha illahlah. 
Dibaca ketika mau tidur.”134 agar terhindar dari gangguan jin dan 
manusia. 
 ِمْسِب  ِوَّللا  ِنَْحَّْرلا  ِميِحَّرلا (٥ ) 
 “Gasan tawar dingin, Bismillahirrahmanirrahim Aku tahu asalmu 
tawar selinak linak kuandakkan di buku kayu tawarku seperti 
minyak dinginnya seperti banyu. Hak tawar hak tundung hak 
Allah.” 
Bahasa Indonesia adalah: 
Untuk menurunkan panas, Bismillahirrahmanirrahim aku tahu 
asalmu tawar sehancur-hancur ku letakan di tulang kayu obatku 
seperti minyak dingin seperti air hak obat hak baik hak Allah. 
Pemahamannya, bahwa Allah kita serahkan hak tuhan kita cuman 
bersyariat. Penggunaannya, dibacakan pada segelas air putih untuk tawar 
dingin. 
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E. Ayat Perisai Diri Jenis Doa 
Menurut Dani135 (tokoh pemuda desa Hanjalipan) pada surah yasin 
ayat 85 sebagai berikut: 
24. Q. S. Yasin ayat 58 
 ٌملاَس لاْو َق  ْنِم   بَر  ٍميِحَر (١٢)
Terjemah: 
Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai Ucapan selamat dari Tuhan 
yang Maha Penyayang.136 
Ayat ini berpungsi untuk pengobat panas dibacakan pada air putih 
kemudian diminumkan kepada yang sakit.137 
25. Q. S. al-Baqarah ayat 139 
               (٥٣٢) 
Terjemah: 
Dan bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu.  
“ketika orang mau menyerang kita dibacakan waktu berhadapan, 
pemahamannya dari maknanya soalnya perbuatan mereka 
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perbuatan kalian, trus serahkan kepada Allah dan harus ada yang 
mengalah saat berhadapan tadi.” 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
menguatkan keyakinan bahwa perbuatan mereka yang ingin mencelakai 
semua kuasa Allhah. Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? 
Karena maknanya perbuatan kami perbuatan kalian hanya milik Allah. 
Dibaca saat berhadapan dengan orang yang ingin mencelakai.138 
26. Q. S. at-Taubah ayat 126 
لاَوَأ  َنُوبوُت َي لا َُّثُ ِْي َتَّرَم ْوَأ ًةَّرَم ٍماَع ٍّلُك ِف َنوُن َتْف ُي ْمُهَّ َنأ َنْوَر َي  َنوُرَّكَّذَي ْمُى لاَو
(٥٩١) 
Terjemah: 
Dan tidaklah orang-orang munafik memperhatikan bahwa mereka diuji 
sekali atau dua kali setiap tahun, namun mereka tidak juga bertaubat dan 
tidak pula mengambil pelajaran.139 
 “suaranya surah at-Taubah Laqodzaaakum, karennya banyak 
memang pemahaman karena memang banyak amallan anu tadi 
akau handak berangkat kemana-mana lalu meminta kesalaman 
diri dengan surah Laqodzaaakum,ku baca sampai habis dan 
diamaliahkan disetiap waktu. Kenapa ayat ini dijadikan perisai 
diri?ulun pernah mendangar dari ulama-ulama terdahulu memberi 
penjelasan keterangan dari sekian manfaat mukjizatnya Al-Qur`an 
itukan macam-macam pertama untuk memberi hidayahkan, 
petunjukkan,tapi adalah bahwa ulama memahmi bahwa ada 
didalam rahasia Al-Qur`an dengan membaca Laqodzaaakum akan 
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selamat menurut pandangan guru-guru yang terdahulu.ujar 
paguruan ini bagus gasan keselamatan.140 
Bahasa Indonesia adalah: 
Q. S. at-Taubah ayat 126 ini banyak yang mengamalkan misalnya 
mau berpergian bisa baca surah ini atau diamalkan setiap hari 
untuk meminta keselamatan kepada Allah. Kenapa ayat ini 
dijadikan perisai diri?saya pernah mendengar dari para ulama 
terdahulu yang memberikan penjelasan dari sekian banyak 
manfaat, mu’zijat, Al-Qur`an yang bisa memberi petunjuk dan 
saya mengikuti para ulama yang memakai ayat Q. S. at-Taubah 
ayat 126 untuk memohon keselamatan. 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber 
(Lahmuddin) ayat ini, bahwa surah Q. S. at-Taubah ayat 126 sudah banyak 
digunakan oleh para ulama terutama gurunya saat sekolah di pondok 
pasantren Darussalam Martapura yang digunakan untuk keselamatn diri. 
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? Karena mengikut 
penjelasan dari para ulama bahwa ayat ini bisa untuk perisai diri. Dibaca 
atau diamalkan setiap hari. 
27. Q. S. Al-Fatihah Ayat 5 
 َكاَّيِإ  ُدُبْع َن  َكاَّيِإَو  ُيِعَتْسَن (١)
Terjemah: 




“Kita kada bisi daya dan upaya terus setelah kita mengerjakan 
dengan taufik Allah SWT. pemberian Allah kita kawa mengerjakan. 
Kitakan berdoa diantaranya Rasulallah SAW. berdoa mendoakan 
untuk orang lain (intuadzibḥum fainnaḥum ibaduk) jika sampean 
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menyiksa mereka mereka itu adalah hamba-hambamu jua wahai 
Allah. Tapi (Waintaghfir laḥum) jika sampean itu mengampuni 
mereka (Waanta Arḥamurraḥimin) engkau maha pengasih maha 
penyayang.”142 
Bahasa Indonesia adalah: 
 “Kita tidak ada daya dan upaya terus setelah kita mengerjakan 
dengan taufik Allah SWT. pemberian Allah kita bisa 
mengerjakan.dengan  berdoa diantaranya Rasulallah SAW. berdoa 
mendoakan untuk orang lain (intuadzibḥum fainnaḥum ibaduk) jika 
kamu menyiksa mereka mereka itu adalah hamba-hambamu juga 
wahai Allah. Tapi (Waintaghfir laḥum) jika kamu itu mengampuni 
mereka (Waanta Arḥamurraḥimin) engkau maha pengasih maha 
penyayang.” 
Menurut keterangan yang penulis fahami dari narasumber ayat ini, 
tidak ada daya dan upaya kecuali berdooa dan menggantungkan segalanya 
kepada Allah SWT. 
Mengapa ayat ini digunakan sebagai perisai diri? “dan Hanya 
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.” Segala kesusahan dalam 
setiap keadaan hanya kepada Allah meminta pertolongan. Penggunaannya, 
dibacakan ketika keluar rumah atau ketika mau bepergian. 
Menurut Samsudin (tokoh pemuda desa Hanjalipan ayat kelima 
dari surah al-Fatihah ini adalah ayat sebagai perisai diri cara membacanya 
dibaca dari awal surah al-Fatihah kemudian pada ayat kelima cara 
membacanya seperti ini: 
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“iyyakana’buduwa, pemahamannya orang yang ingin mencelakai 
siapapun akan melihat orang yang ingin dicelakainya menjadi dua, setelah 
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STUDI ANALISIS  
A. Living Qur’an dan Ayat Al-Qur`an Sebagai Perisai Diri 
Karya ilmiah yang penulis arahkan dalam penelitian ini yaitu 
menggali ayat perisai diri yang digunakan sebagian masyarakat dengan 
menanyakan langsung kepada  masyarakat yang menggunakan ayat-ayat 
Al-Qur`an sebagai perisai diri mereka. Dengan menggunakan model 
penelitian Living Qur’an yang mengungkap pemahaman sebagian 
masyarakat Desa Hanjalipan tentang ayat perisai diri. Penelitian ini 
berusaha mencari ayat-ayat perisai diri yang ril digunakan dilapangan 
sebagai praktek resepsi sosio-kultural
144
 yang bermunculan pada 
masyarakat desa Hanjalipan. 
B. Studi Analisis (Teori Perubahan dan Psikologis) 
Penelitian ini diperoleh dari lapangan. Perubahan yang terjadi 
ditengah-tengah masyarakat Desa Hanjalipan, sekitar tahun 1995 suasana 
desa Hanjalipan bisa dibilang lebih aman, damai dan religius. Setelah 
terjadinya perubahan sosial, rasa aman, damai dan religius, dirasa mulai 
hilang banyak kejadian yang membahayakan semua lapisan masyarakat 
Hanjalipan dan generasinya. Misalnya perkelahian sering terjadi, mabuk-
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mabukan, perjudian, pencurian dan kejahatan lainnya
145
 yang merusak dan 
menghancurkan generasi Hanjalipan itu sendiri. 
Semua itu dikarenakan hilangnya seorang tokoh ulama,
146
 panutan 
semua masyarakat Hanjalipan yang berasal dari kota Martapura merantau 
ke Desa Hanjalipan sekian lama, menyebarkan ajaran Islam dan 
memberikan contoh tauladan yang baik. Setelah kembalinya seorang tokoh 
tersebut ke Martapura, keadaan Hanjalipan berubah, banyak kejadian-
kejadian yang bertentangan dengan syariat Islam. Contohnya sebagaimana 
penulis jelaskan di atas. 
Fenomena-Fenomena atau kejadian seperti itulah sebagian 
masyarakat terdorong membutuhkan rasa aman terhadap dirinya dan 
keluarganya. Sehingga sebagian dari mereka mengkaji dan 
mengaplikasikan ayat perisai diri sebagai kebutuhan psikologis mereka. 
Jauh dari itu semua, perubahan lainnya pada pemahaman tentang 
Al-Qur`an juga berubah, dulunya masyarakat memahami Al-Qur`an hanya 
sebatas bisa membacanya dan baik ilmu tajwid saja. Setelah perubahan 
dan daya dorong lainnya sehingga Al-Qur`an difahami dan diaplikasikan 
dalam kehidupan yaitu ayat Al-Qur`an diyakini dan difahami sebagai 
perisai diri. 
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C. Faktor Psikologi Terhadap Pengguna dan Lingkungan 
Masyarakat yang menggukan ayat perisai diri pada penelitian ini 
cenderung lebih pemberani, pemberani yang dimaksud bukan pemberani 
untuk berkelahi atau mau menyerang seseorang. Didapati dalam penelitian 
ini, keberanian itu muncul karena sudah membaca ayat perisai diri, yang 
menguatkan orang yang membacanya, bahwa, niat ingin selamat dan 
dijaga oleh Allah yang maha kuasa adalah suatu dasar kekuatan hati dan 
berserah diri dari beberapa ikhtiar ingin selamat, ikhtiar itu adalah dengan 
membaca ayat perisai diri. Dalam hal ini misalnya ingin berjalan keluar 
rumah kemudian membaca ayat perisai diri tersebut, seterusnya akan 
lahirlah keberanian dan mental yang kuat untuk berjalan keluar rumah 
dengan mengharap keselamatan dalam perjalanan. 
Adapun faktor psikologis terhadap lingkungan dalam 
kesehariannya masyarakat yang menggunakan ayat perisai diri mereka 
dapat berinteraksi dengan baik, saling menghargai, berbuat baik dan saling 
tolong menolong dengan masyarakat lainya. Kalau dilihat dari aspek lain 
mereka saling berbagi ilmu dan pengalaman saling tukar pendapat yang 
memberikan manfaat satu samalain. Misalnya membantu dalam pekerjaan 
dan berbagi pengetahuan ilmu-ilmu keagamaan. Semua hal itu yang 
penulis temukan pada masyarakat Hanjalipan yang menggunakan ayat 






D. Analisis Pendekatan Sosiologi 
Pemahaman yang tumbuh pada masyarakat desa Hanjalipan tetang 
Al-Quran  (ayat perisai diri) berawal dari ajaran tokoh yang benama Idur 
yang tidak diketahui tahun masya hidupnya. Berawal dari ajaran yang 
dibangun oleh seorang tokoh itulah ayat perisai diri banyak digunakan 
manyoriatas masyarakat desa Hanjalipan terutama keturunannya. 
Pendekatan sosialogi ini berupaya melihat suatu pemahaman yang 
mengakar yang disebut kepercayaan, kepercayaan yang sudah melembaga 
yang tetap berpegang teguh kepada prinsip-prinsip dan nilai-nilai islam, 
sehingga sampai saat ini kepercayaan yang melembaga itu menjadi 
patokan untuk keharmonisan dalam interaksi sosial. 
E. Studi Analisis (Antropologi) 
1. Ayat Al-Qur`an sebagai sumber kekuaatan magis 
a. Dinamisme 
Sebagian masyarakat menganggap Al-Qur`an suatu benda yang 
memiliki kekuatan. Berlandaskan teori di tersebut diharapkan 
mampu untuk mengarahkan penelitian ini kepada ayat-ayat Al-
Qur`an yang dianggap mempunyai kekuatan, yang mampu menjadi 





Mana adalah kekuatan  yang bersifat gaib, mengatasi kekuatan 
lahir, suci, mengandung khasiat baik juga buruk menurut keperluan 
dan menguasai kehidupan manusia penganutnya.147 
Penggunaan ayat-ayat Al-Quran sebagai perisai diri, selain dari 
kepercayaan, mereka menganggap Al-Quran sebagai suatu benda 
yang mempunyai kekuatan, mereka juga menyakini ketika ayat itu 
digunakan juga mengeluarkan kekuatan gaib. 
c. Magi 
Ciri khas Magi adalah menguasi atau menggunakan daya-daya 
gaib dengan cara yang tidak rasional. Sikap hidup Magi berarti 
suatu perlawanan manusia terhadap kekuasaan-kekuasaan yang 
dijumpainya. Seorang Magi tidak tunduk kepada apa yang 
dijumpainya melainkan dia berusaha untuk menguasainya, seperti 
membuat tanah menjadi subur, binatang agar mudah ditangkap dan 
musuh bertekuk lutut dihadapannya.148 
F. Ayat Perisai Diri dan Studi Analisis (Teori Dinamisme, Mana, dan 
Magi) 
Kepercayaan Dinamisme kendati ditujukan hanya kepada 
masyarakat primitif, namun kepercayaan yang demikian masih ada di 
kalangan masyarakat dalam era modern. Masyarakat sekarang masih 
banyak yang percaya akan hal tersebut dan masih melakukannya sehingga 
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kepercayaan tersebut tidak sepenuhnya hilang ditelan zaman.149 Seperti 
halnya sebagian masyarakat Hanjalipan yang percaya adanya ayat yang 
mengandung kekuatan untuk perlindungan diri misalnya pada beberapa 
ayat dibawah ini: 
                   
Terjemah: 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu hanyalah 
Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. 
 Di ayat ini, yang dijadiakan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi Jadilah. 
                    
Terjemah: 
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada 
kami kamu dikembalikan. 
Di ayat ini, yang dijadiakan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
  ‏
Terjemah: 
Alif laam miim. 
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Di ayat ini, yang dijadiakan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
ditafsirkan oleh penggunya, dengan penjelaasan bahwa setiap siapapun 
yang mengucap huruf-hurufnya mulut pasti tertutup.
150
 Menurut Athiq bin 
Ghaits Al-Balady keutamaan orang yang membaca surah Al-Baqarah salah 
satunya rumah tidak akan dimasuki syetan151 karena mendapatkan 
penjagaan sebab membaca surah tersebut.152 
           
Terjemah: 
Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan 
yang benar). 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi Mereka tuli, bisu dan buta. 
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                                 
    
Terjemah: 
Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al 
Quran Itulah dia). Bahkan milik Allah semua perkara itu. 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi Bahkan milik Allah semua perkara itu. 
                                    
                         
Terjemah: 
Sesungguhnya kami Telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. 
Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang Telah 
lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, 
Dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang Kuat (banyak). 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi kemenangan yang nyata. 
                                
                           
Terjemah: 
Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 




tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi “dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu.” 
                          
Terjemah: 
Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi: pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat  
                           ‏
Terjemah: 
Dan Jikalau kami menghendaki Pastilah kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah 
mereka dapat melihat(nya). 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi Pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka. 
                                       







Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan 
tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui 
Di ayat ini, yang dijadikan simbol kekuatan adalah arti ayat yang 
berbunyi , tetapi Allah-lah yang melempar. 
Semua narasumber berpendapat dengan membaca ayat-ayat di atas 
ini akan menjadikan si pembaca terhindar dari gangguan orang yang ingin 
berbuat jahat. Dalam teori antropologi, kepercayaan kepada adanya 
kekuatan ataupun kesaktian yang dimiliki oleh benda ataupun sesuatu 
yang lain adalah yang dinamakan sebagai dinamisme, sama halnya dengan 
digunakannya ayat tersebut yang dipercaya mengandung kekuatan “mana” 
dari hal itulah sebagian masyarakat Hanjalipan percaya kepada adanya 
ayat yang memiliki kekuatan maupun kesaktian untuk perisai diri. 
                             
Terjemah: 
Dan kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat Melihat. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, karena 
narasumber beracuan kepada arti keseluruhan ayat menceritakan hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan kami tutup 




           
Terjemah: 
Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat,. 
Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. 
Narasumber berpendapat apapun yang diperbuat oleh seseorang semua 
atas izin Allah dalam hal ini orang yang berbuat jahat. Ayat ini 
menunjukan kekuasaan Allah SWT. 
                            
                               
Terjemah: 
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan 
Hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, di waktu suatu 
kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk 
berbuat jahat), Maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Allah 
yang menahan tangan mereka menjadi kekang. 
                
Terjemah: 




Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, yang 
menjelaskan perbuatan perbuatan dari setiap orang dan semuanya adalah 
kekuasaan Allah, Allah yang berkendak atas segala sesuatu. 
            
Terjemah: 
Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, Golongan itu 
pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Dalam ayat 
ini menceritakan Rasulallah SAW berperang lalu Allah menyerukan 
kepada Rasulallah untuk membaca ayat ini. 
                                 
Terjemah: 
Allah Telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan 
mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang amat berat. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, Allah Telah 
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan mereka 
ditutup. dan bagi mereka siksa yang amat berat. Hati mereka tertutup 
begitu juga mata dan pendengarannya. 
         
Terjemah: 





Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, bahwa minta 
kepada Allah perlindungan dari bentuk kejahatan 
            
Terjemah: 
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat,  Kepunyaan 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi. segala sesuatu hanyalah Allah yang 
mengusainya dengan demikian semua perkara yang ada di dalam dunia ini 
semuanya atas ijin Allah SWT. 
                                      
         
Terjemah: 
Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata 
atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, Dan 
kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Menunjukan kekuasaan Allah sangat Luas dan besar. 
                         





“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan)
153
 bagimu, amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap 
orang-orang mukmin.” 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, yang diyakini 
dengan membacanya akan mendapatkan keselamatan. 
         
Terjemah: 
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, Hanya 
Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan. Ayat ini menunjukan hanya kepada Allah meminta 
dan bergantung segala pengharapan. 
          
Terjemah: 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
Simbol dari bismillah ar-rahman ar-rrahim ini adalah keyakinan 
ketika membacanya yang diikuti dengan penambahan kata-kata dan 
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 Ayat ini sebagian ulama berpendapat adalah ayat yang terakhir turun kepada Nabi 
Muhammad SAW. yang mana Nabi selalu menginginkan yang terbaik untuk umatnya. Di masa 
akhir hayat  Nabi Muhammad SAW. ditandai banyaknya orang yang masuk agama Allah 
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pantun-pantun sebagai penguat atas kekuasaan dan kebesaran Allah yang 
berkuasa atas segala sesuatu. Sehingga keyakinan154 dan mengesakan Allah 
tertanam didalam hati untuk mengharap kasih sayangnya yang telah 
mengagungkan asmanya. 
                                  
               
Terjemah: 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, Dari 
kejahatan makhluk-Nya, Dan dari kejahatan malam apabila Telah gelap 
gulita, Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 
                                   
              
Terjemah: 
Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan 
(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, Yang membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 
                                     
                                
                               
              
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 Penelitian ini selain mencari ayat perisai dan pemahaman suatu masyarakat, penelitian 
ini juga menemukan ilmu-ilmu kebatinan yang menguatkan keimanan dan ketaqwaan melalu 
penjelasan ayat perisai diri yang dipaparkan dari awal sampai kepada subtansi yaitu ilmu 





Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi. Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 
besar. 
Simbol dari ayat bismillahirrahmanirrahim dan termasuk tiga surah 
al-falaq an-naas al-baqarah adalah makna keseluruhan ayat, yang berguna 
untuk perlindungan gangguan manusia dan jin. Tiga surah al-falaq an-naas 
al-baqarah juga termasuk ayat-ayat ruqyah yang banyak digunakan. Pada 
masalah ini musuh dari jin dan manusia akan tunduk tidak mampu 
melawan karena begitulah yang dilakukan seorang “Magi” semuanya 
dikuasai dan orang atau makluk yang berbuat jahat akan tunduk. Karena 
seorang Magi tidak tunduk kepada apa yang dijumpainya melainkan dia 
berusaha untuk menguasainya. 
                             
               
Terjemah: 
Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran Ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 
kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk 
manusia supaya mereka berfikir. 
Simbol dari ayat ini adalah makna keseluruhan ayat, Kalau 




akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada 
Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir. Apabila ada seorang manusia yang tidak baik 
sikap dan perilakunya maka statusnya bukanlah manusia yang dimuliakan, 
tapi derajatnya lebih rendah dari binatang. Ayat ini kalau saja digunakan 
kepada orang yang berbuat jahat maka mereka akan hancur begitu juga 
dengan Jin yang mengganggu manusia. 
Menurut Sahiron Syamsuddin, ayat-ayat Al-Qur‟an atau sejumlah 
bacaan ajaran Islam di masyarakat yang berlangsung turun-temurun 
tersebut, merupakan bagian dari resepsi atau penerimaan masyarakat 
terhadap Al-Qur‟an dan ajaran Islam.155 Penomena yang terlihat jelas yang 
mencerminkan averyday life of the Qur’an, di antaranya menjadikan 
potongan-potongan ayat, satu ayat ataupun beberapa ayat tertentu dikutif 
dan dijadikan “jimat” yang dibawa kemana saja pergi oleh pemiliknya 
sebagai perisai/tameng, tolak bala atau menangkis serangan musuh dan 
unsur jahat lainnya.156 
Menurut Abdur Roman ayat-ayat Al-Qur‟an juga sebagai Terapi 
sosial, selain urusan iman dan amal saleh Al-Qur‟an dimata para sahabat 
juga dipraktekkan untuk terapi sosial. Ketika keadaan keadaan genting dan 
segera membutuhkan obat yang mujarab dalam menghadapi persolan, 
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maka para sahabat memiliki senjata ampuh dalam memberikan solusi 
terhadap masalah tersebut. Al-Qur‟an adalah jawabannya. Pada kasus yang 
melanda Umar bin Khatab misalnya, ia tidak percaya akan wafatnya Nabi 
Muhammad SAW. sehingga orang yang mengkabari tentang 
meninggalnya Raasulallah SAW. tersebut nyaris dipenggal lehernya. 
Sikap keras yang dimiliki oleh Umar itu, ternyata dapat luluh ketika 
dibacakan Al-Qur‟an.157 
Penelitian ini cukup banyak surah Al-Baqarah yang digunakan 
sebagai perisai diri. Menurut sahabat nabi Abu Umamah Al-Bahili RA. 
Dia mendengar Rasulallah SAW. bersabda “Bacalah oleh kalian dua 
bunga, yaitu surah Al-Baqarah dan Al-Imran karena, keduanya akan 
datang pada hari kiamat seakan akan keduanya dua awan besar atau dua 
kelompok besardari burung yang akan membela orang-orang yang 
membacanya. Bacalah oleh kalian surah Al-Baqarah karena 
sesungguhnya mengambilnya adalah berkah, meninggalkannya adalah 
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Ayat perisai diri adalah ayat perlindungan dan pembentengan diri, 
yang merupakan penggalan ayat-ayat dari kitab suci Al-Qur‟an. 
Digunakan oleh masyarkat dalam keseharian mereka untuk memperoleh 
rasa aman dari gangguan kejahatan. 
Al-Qur`an dipahami sebagai suatu benda yang mempunya 
kekuatan untuk perisai diri. Masyarakat Hanjalipan mengaplikasikan ayat 
perisai diri dalam kehidupan mereka. Ayat-ayat perisai diri dipahami 
secara simbolik dan penafsiran murni dari masyarakat itu sendiri. 
Sebagian pemahaman masyarakat desa Hanjalipan tentang ayat-
ayat perisai diri merupakan pemahaman yang baru sesuai dengan tujuan 
Living Qur’an yang berusaha melihat berkembangnya pemahaman Al-
Qur`an ditengah-tengah masyarakat. 
Penggunaan ayat-ayat Al-Qur`an ada yang dibacakan langsung dan 
ada juga yang diamalkan. Dibacakan langsung diiringi dengan beberapa 
cara lainnya, seperti mengikut sertakan patahan kayu, menahan napas dan 
memukulkan langsung kepada musuh. Adapun yang diamalkan, 
pengamalannya ada yang setiap hari, tidak menentu, dan ada juga setelah 




Ayat-ayat Al-Qur`an ini dijadikan sebagai perisai diri agar mampu 
memberikan rasa aman dari gangguan manusia dan jin. Pemahaman ini 
dibangun atas dasar keyakinan kepada Allah SWT dan syariat, ikhtiar atau 
usaha untuk menghasilakan keamanan dan kesejahteraan, dengan melalui 
beberapaca cara yang sudah diyakini dan dapat menimbulkan efek positif 
untuk perlindungan diri orang yang menggunakannya. 
B. Saran 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berusaha melihat 
dan mengetahui kenyataan pemahaman masyarakat tentang ayat perisai 
diri yang mereka yakini dan fahami dengan sendirinya. Maka tidak banyak 
referensi yang mendukung karena itulah yang dimaksud Living Qur’an 
yang berusaha melihat kenyataan dari masyarakat memahami ayat-ayat 
Al-Qur`an sebagai perisai diri. 
Kepada para pembaca hendaknya penelitian Living Qur’an ini 
mendapat perhatian sebagai minat  dalam meneliti dan 
mengembangkannya, karena begitu banyak ayat-ayat Al-Qur`an yang di 
gunakan oleh masyarakat, yang bisa dieksplorasi untuk menciptakan 
peradaban Islam di abad modern ini. 
Penelitian ini penulis menyadari banyak terdapat kesalahan, 
semoga tidak mengurangi pengetahun pembaca dan penulis berharap 
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Hasil Wawancara Dengan Siswanto Pada Hari  Kamis,  16  Mei  2019, Jam 
‏ 18.51.03 
Hasil Wawancara Dengan Jafri Idur Pada Hari Rabu, 12 Juni 2019 Jam 18.46. 
06 
Hasil Wawancara Dengan Samsudin Pada Hari Rabu, 12 Juni 2019 Jam 
20.03.10 
Hasil Wawancara Dengan Lahmuddin Pada Hari Kamis, 13 Juni 2019 Jam 
15.33.17 
Hasil Wawancara Dengan Khairul Rijal Pada Hari Kamis, 13 Juni 2019 Jam 
17.26.02 
Hasil Wawancara Dengan Dani bin Amat Pada Hari Kamis, 13 Juni 2019 Jam 
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Hasil Wawancara Dengan Juansyah Pada Hari Jum‟at, 14 Juni 2019 Jam 
09.49.06 
G. Informan 
Hasil Wawancara Dengan Muhammad Husaini Pada Hari Jum‟at 19 April 
2019, Jam 09.16.03 
Hasil Wawancara Dengan Dayat Via Telpon/WA (Kaur Desa) Pada Hari 
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Agama   : Islam 
Alamat  : Jl. Abu Bakar RT. 02 RW. 01 Desa Hanjalipan 
Ayah   : Herman bin Napiah 
Ibu   : Hartini binti (alm) H. Hademan 
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   : Penulis Buku Antalogi LYC (Nusa Tenggara Barat). 
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